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ABSTRAK 

Ahmad Mujib Ikhsan Mubarok, 2024 : “Pengaruh Lingkungan Keluarga 

Terhadap Karakter  Siswa Kelas Vi Di Sekolah Dasar Islam Bustanul Ulum 

Sumberejo Ambulu” 

Kata Kunci : Lingkungan Keluarga, Karakter Siswa, Pendidikan Dasar 

Pendidikan karakter adalah salah satu tujuan dari kurikulum merdeka yang 

sekarang diterapkan pada beberapa lembaga pendidikan. Namun pada 

penerapannya masih banyak ditemui siswa-siwa yang mengalami kasus 

kenakalan-kenakalan pada anak, bahkan sekarang sering ditemui kenakalan pada 

siswa sekolah dasar. Salah satu faktor yang mempengaruhi karakter tersebut 

kemungkinan salah satunya adalah pendidikan di lingkungan keluarga. 

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: Mengukur ada dan tidaknya pengaruh yang signifikan lingkungan 

keluarga dalam mempengaruhi karakter siswa kelas VI di Sekolah Dasar Islam 

Bustanul Ulum Sumberejo Ambulu. 

Pendekatan penelitian yang dapat digunakan dalam studi ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian regresi. Pendekatan kuantitatif akan 

memungkinkan pengumpulan data dalam bentuk angka atau skala yang dapat 

diukur secara objektif. Penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan jenis 

regresi, yaitu jenis penelitian yang dilakukan untuk menguji hubungan antara dua 

atau lebih variabel. Dalam hal ini, regresi akan digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel dominan terhadap variabel reseptif. Yaitu dengan tujuan untuk 

mencari Pengaruh lingkungan keluarga terhadap karakter siswa kelas VI di SD 

Islam Bustanul Ulum Sumberejo Ambulu. 

Hasil penilitian menunjukan bahwa, tidak ada pengaruh yang signifikan dari 

pendidikandi lingkungan keluarga terhadap karakter siswa kelas VI di SD Islam 

Bustanul Ulum Sumberejo Ambulu. Dimana hasil hitung SPSS menghasilkan nilai 

Sig. hitung  0.911  dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 dimana H0 diterima 

dan H1 ditolak. Yang menghasilkan pembelajaran lingkungan keluarga berbanding 

terbalik dengan karakter siswa disekolah. Hasil yang tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan dari pendidikan di lingkungan keluarga terhadap karakter siswa dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, sampel penelitian yang terbatas pada 

siswa kelas VI SD Islam Bustanul Ulum Sumberejo Ambulu. Kedua, perbedaan 

variabel instrumen dengan penelitian terdahulu. Ketiga, faktor di luar variabel 

penelitian, seperti pengaruh lingkungan masyarakat. Selain itu, batasan populasi 

yang hanya melibatkan siswa dan orang tua dari siswa kelas VI juga 

mempengaruhi generalisasi hasil penelitian. Dengan populasi yang lebih besar, 

mungkin hasil penelitian akan menunjukkan pengaruh signifikan dari lingkungan 

keluarga terhadap karakter siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan guru sekolah dasar adalah salah satu prodi yang 

menghasilkan lulusan untuk menjadi guru kelas yang unggul. Guru kelas 

selain mentransfer ilmunya juga memiliki salah satu tugas yaitu untuk 

menilai peserta didik yang dimana hal yang dinilai bukan hanya 

kemampuan kognitif peserta didik tetapi juga karakter atau nilai afektif 

dan psikomotorik peserta didik. Oleh dari hal tesebut maka juga 

berkewajiban menanamkan pendidikan karakter kepada peserta didik. 

Pendidikan karakter adalah salah satu tujuan dari kurikulum 

merdeka yang sekarang diterapkan pada beberapa lembaga pendidikan. 

Namun pada penerapannya masih banyak ditemui siswa-siwa yang 

mengalami kasus kenakalan-kenakalan pada anak, bahkan sekarang sering 

ditemui kenakalan pada siswa sekolah dasar. Dikutip dalam berita yang 

ada pada Tribunnews tujuh siswa SD melakukan perundungan terhadap 

lima pelajar SD lainnya di Jakarta Timur.
1
 Hal tersebut mungkin berawal 

dari pengaruh lingkungan yang berada disekitar siswa, seperti lingkungan 

keluarga atau bahkan lingkungan masyarakat. 

Sering kita temui juga banyak sekali kasus di sekolah yaitu kasus 

perundungan terhadap temannya. Kenakalan karakter kurang baik lainnya 

                                                 
1
 Nafis Abdulhakim, (2023, Agustus 19). ASTAGA! 7 Pelajar SD di Cakung Aniaya 5 

Anak, Kini Berakhir Damai, Ortu 'Namanya Juga Anak-anak'. [Halaman web]. Diakses pada 

tanggal 30/03/2024 dari http://www.onlinestats.com/12312012/analysisofstats   

 

http://www.onlinestats.com/12312012/analysisofstats
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yaitu mencontek kepada teman untuk menyelesaikan tugas dari guru atau 

pada saat ujian. Hal tersebut sebenarnya tidak diajarkan di sekolah namun 

banyak sekali kasus tersebut terjadi pada generasi ini. Hal tersebut 

membuktikan terdapat hal yang mempengaruhi karakter anak tersebut. 

Kenakalan pada anak merupakan fenomena yang disebabkan oleh 

berbagai faktor. Ada beberapa penyebab terjadinya kenakalan-kenakalan 

pada anak tersebut, pembentukan karakter tersebut dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal yang kompleks. Faktor internal ini meliputi 

kepribadian dan sifat bawaan misalnya, seorang anak mungkin memiliki 

sifat alami yang lebih cenderung introvert atau ekstrovert, yang dapat 

memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan orang lain dan 

mengembangkan karakter tertentu.
2
 Kemudian persepsi dan nilai pribadi 

hal ini berkaitan dengan cara anak mempersepsikan dunia sekitarnya, 

nilai-nilai yang mereka anut, dan keyakinan pribadi yang mereka miliki 

juga merupakan faktor internal yang penting dalam pembentukan karakter. 

Misalnya, seorang anak yang memahami pentingnya kejujuran dan 

integritas mungkin cenderung memiliki karakter yang jujur dan 

bertanggung jawab. 

Kemudian pengaruh lain adalah dari faktor eksternal yang meliputi 

lingkungan keluarga. Pada salah satu syair disebutkan “Al Ummu 

Madrasatul Ula, Iza adadtaha adadta syaban thayyibal araq” artinya “Ibu 

adalah madrasah (sekolah) pertama bagi anaknya. Jika engkau persiapkan 

                                                 
2
 Kementerian Pendidikan Nasional, “PETUNJUK TEKNIS PENYELENGGARAAN 

TAMAN KANAK-KANAK” (Direktorat TK dan SD., 2015). 
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ia dengan baik, maka sama halnya engkau persiapkan bangsa yang baik 

pokok pangkalnya.” Dari hadits tersebut dapat diketahui pendidikan 

pertama anak khususnya karakter berasal dari lingkungan keluarga. 

Artinya lingkungan keluarga sangat memungkinkan mempengaruhi 

pembentukan karakter anak. Lingkungan yang mendukung, penuh kasih 

sayang, dan memberikan dorongan positif dapat membantu anak 

mengembangkan karakter yang sehat.
3
  

Kemudian lingkungan sekolah dan teman sebaya. Interaksi dengan 

lingkungan sekolah, guru, teman sebaya, dan kegiatan ekstrakurikuler juga 

berperan dalam pembentukan karakter anak. Sekolah yang menerapkan 

pendekatan pendidikan karakter, mengajarkan nilai-nilai positif, dan 

menciptakan lingkungan yang inklusif dapat membantu memperkuat 

karakter siswa.
4
 Di sekolah guru salah satunya memeiliki peran untuk 

mengevaluasi pencapaian hasil program peserta didik yang mencakup 

terbentuknya prestasi dan karakter. Dalam pencapaiannya guru dibantu 

oleh peran sekolah, orangtua bahkan masyarakat. Kerjasama antara guru 

dan orangtua menjadi kunci utama pembentukan karakter dan pencapian 

hasil belajar siswa. 

Pada Petunjuk Teknis Pelibatan Keluarga Dalam Penyelanggaraan 

Sekolah Dasar disebutkan bahawa peran orang tua dan guru sejajar dalam 

memberikan pendidikan terhadap anak baik akademik, keterampilan, dan 

                                                 
3
 Hermawan, Dani  dan Shintya Ajeng Guswan Azizah, “Implementation of Character 

Education Programs in Instilling an Attitude of Tolerance” (GENIUS: Indonesian Journal of Early 

Childhood Education, 2023), https://doi.org/10.35719/gns.v4i2.147.  
4
 Tim Penyusun, “Petunjuk Teknis Pelibatan Keluarga pada Penyelenggaraan Sekolah 

Dasar” (Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017). Hal 12 
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juga dalam pembentukan karakter atau sikap.
5
 Artinya guru dan orang tua 

memiliki peran masing-masing dalam memberikan pengawasan terhadap 

anak dalam hal bersosial atau dengan siapa mereka bergaul. Pengawasan 

di lingkungan sekolah bisa dilakukan guru sepenuhnya mulai mereka 

masuk ke dalam sekolah hingga mereka meninggalkan kelas, namun 

selebihnya orang tua yang menjalankan pengawasan terhadap anak. 

Namun hal yang sering ditemukan sekarang ketika anak sudah 

diberi pendidikan disekolah orang tua beranggapan mereka sudah tidak 

memiliki tanggungjawab untuk memberikan pendidikan lagi. Sejatinya 

waktu yang dihabiskan anak di sekolah hanya kurang lebih tujuh jam dan 

selebihnya dihabiskan di lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Oleh sebab itu pengawasan di luar lingkungan sekolah orang tualah yang 

menjalankan pengawasan terhadap anak. Karena keterlibatan orang tua 

juga menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan karakter anak. 

Dalam surat keputusan nomor 022 tahun 2023 tentang satuan 

pendidikan pelaksana implementasi kurikulum merdeka, bahwa pada 

penerapannya kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada 

pendidik untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan 

kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik.
6
 Dan salah satu 

karakteristik kurikulum merdeka yang mengedepankan pengembangan 

softskill dan karakter siswa membuat para guru yang terbiasa hanya 

mengedepankan hasil belajar siswa harus dituntut dalam pembentukan 

                                                 
5
 Ibid. Hal 14 

6
 Kemendikbudristek No. 022 Tan 2023 Tentang satuan pendidikan pelaksana 

implementasi kurikulum merdeka. https://kemendikbud.go.id 

https://kemendikbud.go.id/
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karkter siswa juga. Oleh karena itu pembentukan karakter siswa juga harus 

dilaksanakan para guru dalam kegiatan pembelajaran. Karena pada 

kurikulum merdeka karakter menjadi salah satu tujuan yang harus tercapai 

setelah anak menjalankan proses belajar mengajar. 

Dalam penerapannya hal yang sering dilupakan banyak para guru 

atau pendidik yaitu pengembangan karakter siswa. Kebanyakan guru 

hanya berfokus pada hasil belajar  dan nilai akademik siswa namun 

tuntutan dalam pembentukan karakter siswa sering diabaikan karena dalam 

pengintegrasian pembentukan karakter memerlukan kesabaran, 

ketelatenan, hingga loyalitas guru kepada muridnya. Dalam kurikulum 

merdeka karakter yang harus ditanamkan pada siswa yaitu siswa 

diharuskan memiliki beberapa karakter seperti beriman dan bertaqwa 

kepada tuhan yang maha esa, berkebhinekaan global, gotong royong, 

mandiri, dan bernalar kritis, dan kreatif. Hal tersebut juga menjadi isu 

yang harus dituntaskan juga untuk pembentukan karakter siswa selain 

pengaruh dari lingkungan keluarga mereka dan lingkungan dimana mereka 

bergaul atau bersosial. 

Karakter anak juga dibahas pada beberapa kitab salah satunya 

adalah kitab akhlak lil banin juz 1 yang dalam salah satu lafadnya 

berbunyi: 
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Artinya: “Akhlak anak: Seorang anak yang beradab ia memuliakan 

kedua orang tuanya dan para Pengajarnya, dan para saudaranya yang lebih 

besar, dan semua orang yang lebih besar darinya, dan menyayangi 

saudaranya yang lebih kecil, dan semua orang yang lebih kecil darinya. 

Dan seorang anak yang beradab selalu jujur dalam setiap perkataannya, 

dan bertawadhu' (rendah hati) sesama manusia, dan bersabar atas 

gangguan dan tidak memutuskan hubungan dengan Anak-Anak 

(Tetangga), tidak pula berkelahi bersama mereka, dan tidak meninggikan 

suara apabila sedang berbicara atau tertawa.”
7
 

 

Dari hal tersebut kita dapat pahami bahwa akhlak atau juga 

karakter anak dimulai dari kecil mulai cara dia beradab kepada orang tua. 

Hal ini menunjukan bahwa pendidikan karakter anak dimulai dari 

lingkungan keluarga anak. Kemudian menjalar terhadap lingkungan ia 

mencari pendidikan, hal tersebut ditunjukan dengan anak harus beradab 

kepada guru, teman sebaya, bahkan saudara yang lebih kecil darinya. 

Setelah mereka belajar beradab kepada lingkungan keluarga dan lembaga 

pendidikan, anak juga dituntut berkarakter terhadap lingkungan sosial 

artinya mulai dituntut berakhlak kepada tetangganya, anak tetangganya, 

                                                 
7
 Umar bin Ahmad Baraja bin Ahmad Baraja, Al-Akhlaq lil Banin Juz 1, vol. 1, 4 vol. 

(CV. Ahmad Nabhan, 1954). 
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hingga diajarkan harus jujur, dan berendah hati pada siapapun khususnya 

lingkungan sosial. 

Observasi yang dilakukan peneliti di SD Bustanul Ulum 

Sumberejo Ambulu menunjukan bahwa pola pengasuhan dan lingkungan 

keluarga dapat memengaruhi pembentukan karakter anak. Hal ini 

ditunjukan pada hasil observasi sementara yang dilakukan peneliti, telah 

ditemukan bahwa dukungan emosional yang diberikan oleh orang tua dan 

kehadiran yang konsisten dapat berkontribusi pada perkembangan karakter 

yang positif pada anak. Pengaruh Nilai dan Norma Keluarga yang 

ditanamkan oleh keluarga, seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, 

dan empati, dapat membentuk landasan moral dan etika yang kuat pada 

anak-anak. Lingkungan keluarga yang mendorong nilai-nilai positif 

cenderung menghasilkan karakter yang lebih baik pada siswa. 

Ditemukan pula hal lain yang mempengaruhi karakter siswa yaitu 

interaksi keluarga yang positif dan komunikasi yang terbuka dalam 

membentuk karakter siswa. Keluarga yang memiliki pola komunikasi yang 

sehat, saling mendukung, dan mengatasi konflik dengan cara yang 

konstruktif cenderung memiliki dampak positif pada perkembangan 

karakter anak. pengaruh lain yaitu tentang kesejahteraan keluarga dengan 

karakter anak. Keluarga yang memiliki kondisi ekonomi yang stabil, 

lingkungan yang aman dan nyaman, serta memberikan dukungan sosial 

dan emosional yang mencukupi cenderung membantu anak 

mengembangkan karakter yang positif. 
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Maka atas penguraian latarbelakang diatas maka peneliti ingin 

membuktikan hubungan antara variabel dominan dan variabel reseptif. 

Dimana variabel dominannya adalah tentang lingkungan keluarga dan 

variabel reseptifnya adalah tentang karakter anak. dari hal tersebut maka 

ditentukan judul penelitian yaitu “PENGARUH LINGKUNGAN 

KELUARGA TERHADAP KARAKTER  SISWA KELAS VI DI 

SEKOLAH DASAR ISLAM BUSTANUL ULUM”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut didapatkan masalah sebagai 

berikut: 

Adakah pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga dalam 

mempengaruhi karakter siswa kelas VI di Sekolah Dasar Islam Bustanul 

Ulum Sumberejo Ambulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah:  

Mengukur ada dan tidaknya pengaruh yang signifikan lingkungan 

keluarga dalam mempengaruhi karakter siswa kelas VI di Sekolah Dasar 

Islam Bustanul Ulum Sumberejo Ambulu 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini , yaitu:  

1. Diharapkan penelitian ini mampu menambah wawasan dan khazanah 

ilmu pengetahuan tentang karakter siswa terbentuk karena adanya 

pengaruh eksternal yaitu faktor lingkungan sosial. 
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2. Manfaat Praktis Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:  

a. Bagi Peneliti Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan tolak 

ukuran dalam pengetahuan dan wawasan terkait dengan 

pembentukan karakter siswa yang terpengaruh dari beberapa 

faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal.  

b. Bagi Lembaga UIN KH Achmad Siddiq Jember Sebagai 

tambahan literatur dan referensi bagi UIN KH Achmad Siddiq 

Jember dan mahasiswa yang mengembangkan kajian-kajian.  

c. Bagi guru dan kepala sekolah penelitian ini dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat untuk mengembangkan atau 

menyesuaikan kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan siswa khususnya dalam menyusun program 

pembentukan karakter siswa. 

d. Bagi masyarakat sebagai peningkatan kesejahteraan keluarga 

artinya jika penelitian tersebut berkaitan dengan lingkungan 

keluarga, hasilnya dapat memberikan pandangan yang 

mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kesejahteraan keluarga, sehingga dapat memberikan arahan 

untuk program-program peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Dominan : 

Lingkungan Keluarga : bagaimana budaya yang dianut 

keluarga, bagaimana interaksi di dalam keluarga, serta bentuk 

struktur keluarga. 

b. Variabel Reseptif : 

Karakter peserta didik : hal ini berkaitan dengan karakter yang 

terbentuk paada kurikulum merdeka atau biasa dikenal tentang 

profil pelajar pancasila. 

2. Indikator Penelitian 

a. Nilai dan budaya keluarga : 

1) Nilai-nilai yang dianut keluarga 

2) Pemahaman tentang nilai yang dianut keluarga 

3) Tradisi dalam keluarga 

4) Transmisi nilai-nilai keluarga 

5) Kondisi ekonomi keluarga 

b. Interaksi di dalam keluarga : 

1) Latar belakang keluarga 

2) Tingkat komunikasi 

3) Kualitas hubungan antar anggota keluarga 

4) Kehadiran dan keterlibatan orang tua 

5) Kesataraan dan pembagian tugas 

6) Konflik dalam keluarga 



11 

 

 

c. Bentuk struktur keluarga : 

1) Jenis keluarga (nuclear, ekstended, dsb.) 

2) Ukuran keluarga (jumlah anggota keluarga) 

3) Peran anggota keluarga 

4) Ukuran keluarga 

d. Profil pelajar pancasila : 

1) Beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa 

2) Berkebhinekaan global 

3) Gotong royong 

4) Mandiri  

5) Bernalar kritis dan kreatif 

F. Definsi Operasional 

Definisi istilah digunakan sebagai acuan peneliti dalam 

menghindari adanya kesalah tafsiran dalam menginterpretasikan isi dari 

karya ilmiah ini, maka dari itu peneliti perlu menjelaskan dan 

menegaskan definisi dari setiap kata-kata yang mendukung judul pada 

peneliti ini. Berikut adalah definisi operasional untuk penelitian 

"Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Karakter Siswa Kelas VI di 

Sekolah Dasar Islam Bustanul Ulum": 

1. Variabel Dominan: Pengaruh Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga adalah lingkungan dimana anak-anak 

bergaul dan mendapatkan pendidikan pertamakali, hal ini meliputi 

Ibu, Ayah, Adik, Dan Kakak, atau dimana lingkungan paling 

dekat dengan anak-anak. Lingkungan keluarga disini adalah 
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kelaurga dari siswa kelas VI di SD Islam Bustanul Ulum. Variable  

lingkungan keluarga ini dapat diukur dengan menggunakan 

kuesioner yang mencakup pertanyaan tentang kualitas interaksi 

keluarga, nilai-nilai yang ditanamkan oleh keluarga, dukungan 

yang diberikan oleh keluarga, dan lingkungan fisik rumah.  

2. Variabel Reseptif: Karakter Siswa Kelas VI 

Karakter adalah perilaku atau tingkah laku siswa dimana 

mereka bergaul, baik itu dengan yang lebih muda, lebih tua atau 

sesamanya. Karakter siswa kelas VI mencakup berbagai aspek, 

seperti beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, 

dan kreatis. Ini dapat diukur dengan menggunakan metode 

observasi atau kuesioner yang dirancang khusus untuk mengukur 

tingkat kehadiran dan demonstrasi karakter positif siswa dalam 

berbagai situasi di sekolah. 

3. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Karakter Siswa 

Kelas VI di Sekolah Dasar Islam Bustanul Ulum  

Dalam penelitian ini judul tersebut berarti mencari 

signifikansi pengaruh lingkungan keluarga sebagai variabel 

dominan terhadap karakter siswa sebagai variabel reseptif 

penelitian ini. 

Dengan menggunakan definisi operasional yang jelas dan 

terperinci seperti ini, penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih 
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terarah dan data yang diperoleh dapat lebih akurat dalam 

menggambarkan hubungan antara lingkungan keluarga dan 

karakter siswa kelas VI di Sekolah Dasar Islam Bustanul Ulum. 

G. Asumsi Penelitian 

Berikut adalah beberapa asumsi penelitian tentang "Pengaruh 

Lingkungan Keluarga terhadap Karakter Siswa Kelas VI di Sekolah 

Dasar Islam Bustanul Ulum": 

1. Asumsi Dasar: 

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pembentukan karakter siswa. Faktor-faktor dalam 

lingkungan keluarga, seperti nilai-nilai yang dianut, interaksi 

antaranggota keluarga, dan dukungan yang diberikan oleh orang 

tua, memainkan peran penting dalam membentuk karakter siswa. 

2. Asumsi Keterlibatan Orang Tua: 

Orang tua memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk karakter anak-anak mereka. Tingkat keterlibatan 

orang tua dalam kehidupan dan pendidikan anak-anak mereka 

akan berpengaruh pada karakter yang berkembang pada siswa 

kelas VI. 

3. Asumsi Interaksi Sosial: 

Interaksi antaranggota keluarga, termasuk hubungan antara 

orang tua dan anak, saudara kandung, dan anggota keluarga 

lainnya, memiliki dampak terhadap karakter siswa. Lingkungan 

keluarga yang penuh dengan dukungan, kasih sayang, dan 
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komunikasi yang sehat akan berkontribusi pada pembentukan 

karakter yang positif pada siswa. 

4. Asumsi Budaya dan Nilai: 

Budaya dan nilai-nilai yang dianut dalam lingkungan 

keluarga akan memengaruhi persepsi dan perilaku siswa. Nilai-

nilai seperti integritas, kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama 

yang ditanamkan dalam lingkungan keluarga akan tercermin 

dalam karakter siswa kelas VI. 

5. Asumsi Perkembangan: 

Karakter merupakan hasil dari perkembangan yang terjadi 

selama masa kanak-kanak hingga remaja. Lingkungan keluarga 

yang mendukung, stabil, dan positif akan memberikan landasan 

yang kuat untuk perkembangan karakter yang baik pada siswa 

kelas VI. 

Melalui asumsi-asumsi ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana 

lingkungan keluarga mempengaruhi pembentukan karakter siswa 

kelas VI di Sekolah Dasar Islam Bustanul Ulum. 

H. Hipotesis  

Berikut adalah hipotesis tindakan untuk penelitian tentang 

"Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Karakter Siswa Kelas VI di 

Sekolah Dasar Islam Bustanul Ulum": 

Hipotesis Nol (H0)Tidak ada pengaruh signifikan antara lingkungan 

keluarga dan karakter siswa kelas VI di Sekolah Dasar Islam Bustanul 
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Ulum. Selanjutnya Hipotesis Alternatif (H1) Terdapat pengaruh signifikan 

antara lingkungan keluarga dan karakter siswa kelas VI di Sekolah Dasar 

Islam Bustanul Ulum. 

Hipotesis ini mencoba menguji apakah ada hubungan yang 

signifikan antara lingkungan keluarga, yang merupakan variabel 

independen, dan karakter siswa kelas VI, yang merupakan variabel 

dependen, di sekolah yang diteliti. Jika hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan keluarga dan 

karakter siswa, maka hipotesis nol akan ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima. Sebaliknya, jika tidak ada pengaruh signifikan yang ditemukan, 

maka hipotesis nol akan diterima. 

A. Sistematika Pembahasan 

Berisikan tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai 

dari bab pendahuluan hingga bab penutup. 

Bab I 

Pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang dilanjutkan 

dengan ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian 

(jika ada), hipotesis dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab II 

Berisi tentang pembahasan kajian kepustakaan yang meliputi 

penelitian terdahulu dan kajian teori. 
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Bab III 

Berisi tentang pembahasan metode penelitian yang meliputi: 

pendekatan dan jenis penelitian, pupolasi dan sampel, teknik dan 

instrumen pengumpulan data dan diakhiri dengan analisis data. 

Bab IV 

Berisikan penyajian data dan analisis data yang meliputi: 

gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian 

hipotesis dan pembahasan. 

Bab V 

Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu, terdapat beberapa studi yang relevan yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Hal 

ini dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban rasional terhadap penelitian 

yang akan dilakukan, serta untuk menjelaskan perbedaan antara penelitian-

penelitian sebelumnya.
8
 Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti: 

No Nama dan Judul 
Lembaga dan 

Tahun 
Hasil Penelitian 

1.  Galih Mairefa 

Framanta 

“PENGARUH 

LINGKUNGAN 

KELUARGA 

TERHADAP 

KEPRIBADIAN 

ANAK” 

2020 Keluarga memiliki peran fundamental 

sebagai institusi pendidikan awal yang 

sangat menentukan masa depan sebuah 

rumah tangga. Ini adalah lingkungan di 

mana anak-anak tumbuh dan berkembang 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

keluarga memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam membentuk kepribadian 

dan jiwa anak-anak, karena kepribadian 

dan jiwa mereka sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga atau orang tua 

mereka. Kepribadian adalah ciri khas 

yang membedakan seseorang dari yang 

lain, tercermin dalam perilaku, cara 

berbicara, pola pikir, dan aspek lainnya. 

Pembentukan kepribadian anak 

membutuhkan pembiasaan dan latihan 

yang konsisten, karena hal ini akan 

mengintegrasikan aspek-aspek positif ke 

dalam karakter mereka seiring dengan 

pengalaman dan latihan yang mereka 

dapatkan 

2.  Farhan Saefudin 

Wahid, Didik Tri 

Setiyoko, Slamet 

Sekolah Dasar 

Luwunggede 

04, Kecamatan 

Bahwa adanya pengaruh yang kuat dari 

kedua variabel independen, yaitu 

lingkungan sekolah dan lingkungan 

                                                 
8
 John W Creswell, Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan Campuran, vol. IV 

(Pustaka Pelajar, 2019). Hal 154 
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No Nama dan Judul 
Lembaga dan 

Tahun 
Hasil Penelitian 

Bambang Riono 

dan Agung Aji 

Saputra. 

“PENGARUH 

LINGKUNGAN 

KELUARGA DAN 

LINGKUNGAN 

SEKOLAH 

TERHADAP 

PRESTASI 

BELAJAR 

SISWA” 

Larangan, 

Kabupaten 

Brebes. 2020 

keluarga, terhadap variabel dependen 

prestasi belajar telah terbukti. Koefisien 

determinasi sebesar 0.306 menunjukkan 

bahwa kedua variabel independen 

tersebut, X1 dan X2, berkontribusi 

sebesar 30.60% dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen Y. Dari 

persamaan regresi Y = 53.432 + 0.136 X1 

+ 0.138 X2, dapat disimpulkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan dalam 

variabel lingkungan sekolah dan 

lingkungan keluarga akan menyebabkan 

peningkatan prestasi belajar sebesar 0.136 

satuan untuk lingkungan sekolah dan 

0.138 satuan untuk lingkungan keluarga, 

dengan nilai konstanta 53.432. 

3.  Umi Chulsum 

“PENGARUH 

LINGKUNGAN 

KELUARGA, 

KEDISIPLINAN 

SISWA, DAN 

MOTIVASI 

BELAJAR 

TERHADAP 

HASIL BELAJAR 

EKONOMI SISWA 

DI SMA NEGERI 

7 SURABAYA 

“ 

SMA NEGERI 

7 

SURABAYA. 

2017 

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap 

prestasi belajar ekonomi siswa di SMA 

Negeri 7 Surabaya. Ini mengindikasikan 

bahwa semakin baik kondisi lingkungan 

keluarga dan perhatian serta dukungan 

orang tua, maka hasil belajar siswa juga 

akan meningkat. Selain itu, ditemukan 

bahwa kedisiplinan siswa juga memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap prestasi belajar ekonomi mereka. 

Artinya, semakin tinggi tingkat 

kedisiplinan siswa, semakin baik juga 

hasil belajarnya. Motivasi belajar juga 

terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa di SMA Negeri 7 

Surabaya. Ini menunjukkan bahwa 

motivasi belajar yang tinggi dapat 

mendorong siswa untuk mencapai hasil 

belajar yang lebih baik. Selain itu, 

pengaruh dari lingkungan keluarga, 

kedisiplinan, dan motivasi belajar secara 

bersama-sama juga terbukti berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa di SMA Negeri 7 Surabaya. Dengan 

kata lain, jika lingkungan keluarga 

memberikan dukungan yang baik, 

kedisiplinan siswa tinggi, dan motivasi 

belajar mereka tinggi, maka hasil belajar 

siswa akan meningkat. 

4.  Alfiatul Izzati MI adanya pengaruh signifikan dari 
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No Nama dan Judul 
Lembaga dan 

Tahun 
Hasil Penelitian 

Irawan, Nelud 

Darajaatul Aliyah, 

dan Didit 

Darmawan. 

“Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga, 

Kemandirian 

Belajar, dan Media 

Belajar  

terhadap Motivasi 

Belajar Siswa di 

MI Babussalam 

Krian Sidoarjo” 

Babussalam 

Krian Sidoarjo. 

2024 

lingkungan keluarga, kemandirian belajar, 

dan motivasi belajar siswa memberikan 

kontribusi yang penting baik secara 

teoritis maupun praktis dalam bidang 

pendidikan. Memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai dampak 

lingkungan keluarga, kemandirian belajar, 

dan penggunaan media pembelajaran 

dapat membuka peluang untuk merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif 

dan responsif terhadap kebutuhan 

individual siswa. Guru dan pengambil 

kebijakan pendidikan dapat menggunakan 

temuan ini sebagai dasar untuk merancang 

program pembelajaran yang lebih terfokus 

pada memberdayakan siswa dan 

membangkitkan motivasi intrinsik 

mereka. Sehingga, penelitian ini tidak 

hanya menjadi tambahan yang berharga 

pada literatur akademis, tetapi juga 

mendorong perubahan positif dalam 

pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi pada motivasi dan 

kemandirian siswa. Upaya untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan 

keluarga dan mendorong kemandirian 

belajar siswa dapat diintegrasikan ke 

dalam strategi pembelajaran di sekolah 

sehingga dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa secara signifikan. 

5.  Siti Misra Susanti. 

“Peran Lingkungan 

dalam 

Pembentukan 

Karakter Mandiri 

pada Anak Usia 

Dini” 

TK Mu‟adz 

Bin Jabal 

Kendari. 2016 

metode pembentukan karakter mandiri 

dilakukan dengan pembiasaan, 

pendekatan hati, perhatian, dan contoh, 

mengajarkan anak untuk beretika dan 

bermoral sesuai dengan ajaran Islam. 

Melalui pembiasaan sehari-hari yang 

diajarkan di sekolah, peserta didik 

diharapkan menerapkan ajaran moral, 

etika, dan norma dalam kehidupan sehari-

hari. Pendidikan saat ini harus mencapai 3 

domain yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor, sehingga menghasilkan anak-

anak yang cerdas secara intelektual dan 

memiliki akhlak serta karakter yang baik. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendidikan karakter adalah lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Lingkungan keluarga memiliki peran 
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No Nama dan Judul 
Lembaga dan 

Tahun 
Hasil Penelitian 

utama dalam mendidik anak dan 

membentuk karakter mandiri mereka. Di 

sekolah, anak ditempa dengan 

pengetahuan untuk membentuk karakter 

mandiri. Keseluruhan, lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat 

berperan penting dalam pembentukan 

karakter mandiri anak usia dini. Hasil 

pembentukan karakter mandiri 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

di TK Mu‟adz Bin Jabal Kendari sudah 

menunjukkan karakter mandiri, namun 

ada beberapa yang belum, dipengaruhi 

oleh pola asuh. 

 

1. Galih Mairefa Framanta tahun 2020 menyatakan bahwa keluarga 

memiliki peran fundamental sebagai institusi pendidikan awal yang 

sangat menentukan masa depan sebuah rumah tangga. Ini adalah 

lingkungan di mana anak-anak tumbuh dan berkembang secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, keluarga memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam membentuk kepribadian dan jiwa anak-anak, karena 

kepribadian dan jiwa mereka sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

keluarga atau orang tua mereka. Kepribadian adalah ciri khas yang 

membedakan seseorang dari yang lain, tercermin dalam perilaku, cara 

berbicara, pola pikir, dan aspek lainnya. Pembentukan kepribadian anak 

membutuhkan pembiasaan dan latihan yang konsisten, karena hal ini 

akan mengintegrasikan aspek-aspek positif ke dalam karakter mereka 

seiring dengan pengalaman dan latihan yang mereka dapatkan.
9
 

                                                 
9
 Galih Mairefa Framanta, “Pengaruh lingkungan keluarga terhadap kepribadian anak,” 

Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK), 1, 2, no. Vol. 2 No. 1 (2020): JPDK (2020): 126-129., 

https://doi.org/10.31004/jpdk.v2i1.654. 
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Adapun persamaannya menggunakan adalah mencari pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap kepribadian anak atau siswa yang dimana 

dalam ppenelitian ini mencari pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

karakter siswa kelas VI di SD Islam Bustanul Ulum Sumberejo. 

Sedangkan untuk perbedaanya adalah penelitian penggunaan metode 

penelitian yang berbeda, pada penelitian yang dilakukan Galih Mairefa 

Framanta meenggunakan metode studi pustaka dan pada penelitian 

penulis menggunakan metode kuantitatif berbentuk survey. 

2. Menurut penlitian yang dilakukan Farhan Saefudin Wahid, Didik Tri 

Setiyoko, Slamet Bambang Riono dan Agung Aji Saputra mereka 

menyatakan bahwa adanya pengaruh yang kuat dari kedua variabel 

independen, yaitu lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga, terhadap 

variabel dependen prestasi belajar telah terbukti. Koefisien determinasi 

sebesar 0.306 menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut, 

X1 dan X2, berkontribusi sebesar 30.60% dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen Y. Dari persamaan regresi Y = 53.432 + 0.136 X1 + 

0.138 X2, dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam 

variabel lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga akan menyebabkan 

peningkatan prestasi belajar sebesar 0.136 satuan untuk lingkungan 

sekolah dan 0.138 satuan untuk lingkungan keluarga, dengan nilai 

konstanta 53.432.
10

 

                                                 
10

 Farhan Saefudin Wahid dkk., “PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA DAN 

LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA,” Syntax Literate : 

Jurnal Ilmiah Indonesia 5 No. 8 (2020): 555-564. 
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Pada penelitian tersebut terdapat persamaan variabel yaitu tentang 

pengaruh lingkungan keluarga namun perbedaannya terletak pada 

variabel dependen yaitu tentang prestasi belajar. Hal tersebut menjadi 

perbedaan karena dalam penelitian ini mencari pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap karakter siswa. 

3. Berdasarkan temuan dari studi yang dilakukan oleh Umi Chulsum 

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap prestasi belajar ekonomi siswa di SMA Negeri 7 

Surabaya. Ini mengindikasikan bahwa semakin baik kondisi lingkungan 

keluarga dan perhatian serta dukungan orang tua, maka hasil belajar 

siswa juga akan meningkat. Selain itu, ditemukan bahwa kedisiplinan 

siswa juga memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

prestasi belajar ekonomi mereka. Artinya, semakin tinggi tingkat 

kedisiplinan siswa, semakin baik juga hasil belajarnya. Motivasi belajar 

juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

hasil belajar ekonomi siswa di SMA Negeri 7 Surabaya. Ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar yang tinggi dapat mendorong siswa untuk 

mencapai hasil belajar yang lebih baik. Selain itu, pengaruh dari 

lingkungan keluarga, kedisiplinan, dan motivasi belajar secara bersama-

sama juga terbukti berpengaruh positif terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa di SMA Negeri 7 Surabaya. Dengan kata lain, jika lingkungan 

keluarga memberikan dukungan yang baik, kedisiplinan siswa tinggi, dan 
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motivasi belajar mereka tinggi, maka hasil belajar siswa akan 

meningkat.
11

 

Sama dengan penlitian yang dilakukan Farhan Saefudin Wahid, 

dkk penelitian yang dilakukan Umi Chulsum tersebut terdapat persamaan 

variabel yaitu tentang pengaruh lingkungan keluarga namun 

perbedaannya terletak pada variabel dependen yaitu tentang prestasi 

belajar. Hal tersebut menjadi perbedaan karena dalam penelitian ini 

mencari pengaruh lingkungan keluarga terhadap karakter siswa. 

4. Temuan dari penelitian yang dilaksanakan Alfiatul Izzati Irawan, Nelud 

Darajaatul Aliyah, dan Didit Darmawan menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dari lingkungan keluarga, kemandirian belajar, dan motivasi 

belajar siswa memberikan kontribusi yang penting baik secara teoritis 

maupun praktis dalam bidang pendidikan. Memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai dampak lingkungan keluarga, kemandirian 

belajar, dan penggunaan media pembelajaran dapat membuka peluang 

untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan responsif 

terhadap kebutuhan individual siswa. Guru dan pengambil kebijakan 

pendidikan dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk 

merancang program pembelajaran yang lebih terfokus pada 

memberdayakan siswa dan membangkitkan motivasi intrinsik mereka. 

Sehingga, penelitian ini tidak hanya menjadi tambahan yang berharga 

                                                 
11

 Umi Chulsum, “PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA, KEDISIPLINAN 

SISWA, DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR EKONOMI SISWA DI 

SMA NEGERI 7 SURABAYA,” JURNAL EKONOMI PENDIDIKAN DAN KEWIRAUSAHAAN, 

1, 5, no. Vol. 5 No. 1 (2017) (2017): 5–20, https://doi.org/10.26740/jepk.v5n1.p5-20. 
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pada literatur akademis, tetapi juga mendorong perubahan positif dalam 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada motivasi dan 

kemandirian siswa. Upaya untuk meningkatkan kualitas lingkungan 

keluarga dan mendorong kemandirian belajar siswa dapat diintegrasikan 

ke dalam strategi pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa secara signifikan.
12

 

Dalam penelitian ini membahas pengaruh signifikan dari 

lingkungan keluarga, kemandirian belajar, dan motivasi belajar siswa 

dalam memberikan dampak pada motivasi belajar siswa, maka 

persamaan dalam penelitian yang peneliti lakukan adalah kesamaan 

tentang variabel lingkungan keluarga yang mempengaruhi siswa hanya 

saja perbedaan konteks yang dipengaruhi yaitu antara motivasi belajar 

siswa dengan karakter siswa. 

5. Siti Misra Susanti dalam tesisnya menyatakan bahwa metode 

pembentukan karakter mandiri dilakukan dengan pembiasaan, 

pendekatan hati, perhatian, dan contoh, mengajarkan anak untuk beretika 

dan bermoral sesuai dengan ajaran Islam. Melalui pembiasaan sehari-hari 

yang diajarkan di sekolah, peserta didik diharapkan menerapkan ajaran 

moral, etika, dan norma dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan saat ini 

harus mencapai 3 domain yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, 

sehingga menghasilkan anak-anak yang cerdas secara intelektual dan 

                                                 
12

 Alfiatul Izzati Irawan, Nelud Darajaatul Aliyah, dan Didit Darmawan, “Pengaruh 

Lingkungan Keluarga, Kemandirian Belajar, dan Media Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

di MI Babussalam Krian Sidoarjo,” Journal on Education, 3, 6, no. Vol 6 No 3 (2024) (2024): 

16220-16233., https://doi.org/10.31004/joe.v6i3.5436. 
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memiliki akhlak serta karakter yang baik. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendidikan karakter adalah lingkungan keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Lingkungan keluarga memiliki peran utama dalam 

mendidik anak dan membentuk karakter mandiri mereka. Di sekolah, 

anak ditempa dengan pengetahuan untuk membentuk karakter mandiri. 

Keseluruhan, lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat berperan 

penting dalam pembentukan karakter mandiri anak usia dini. Hasil 

pembentukan karakter mandiri menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

di TK Mu‟adz Bin Jabal Kendari sudah menunjukkan karakter mandiri, 

namun ada beberapa yang belum, dipengaruhi oleh pola asuh.
13

 

Dalam penilitian diatas membahas beberapa faktor mengenai hal yang 

mempengaruhi proses kegiatan belajar mengajar dan disebutkan salah 

satunya adalah faktor linggkungan keluarga, dan dalam penelitian ini 

salah satu variabel yang diteliti adalah juga tentang pengaruh lingkungan 

keluarga hal tersebut kemudian menjadi kesamaan penilitian ini dengan 

penelitian diatas.  

Dalam penelitian ini posisi peneliti adalah mematahkan kajian terdahulu 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari lingkungan keluarga terhadap 

variabel reseptifnya baik itu hasil belajar atau karakter tertentu yang menjadi 

pokok bahasan penelitian terdahulu diatas. 

 

                                                 
13

 SITI MISRA SUSANTI, “PERAN LINGKUNGAN DALAM PEMBENTUKAN 

KARAKTER MANDIRI PADA ANAK USIA DINI (STUDI KASUS PENAMPILAN 

KARAKTER SISWA DI TK ISLAM MU‟ADZ BIN JABAL KOTA KENDARI SULAWESI 

TENGGARA)” (Doctoral dissertation, Yogyakarta, UIN SUNAN KALIJAGA, 2016). 
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B. Kajian Teori 

1. Lingkungan  Pendidikan 

Menurut Daradjat, lingkungan mencakup aspek-aspek seperti 

iklim, geografis, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan, 

dan unsur alam lainnya. Dengan kata lain, lingkungan merujuk kepada 

segala hal yang terlihat dan ada di dalam kehidupan yang terus berubah.
14

 

Di sisi lain, Rahman dalam Diananda mengartikan lingkungan sebagai 

kombinasi dari semua kondisi dan pengaruh dari luar yang mempengaruhi 

kehidupan dan pertumbuhan organisme tertentu. Sepanjang hidupnya, 

manusia terus menerima pengaruh atau pendidikan dari tiga sumber utama, 

yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat, yang sering disebut sebagai 

tripusat pendidikan.
15

 

Dari definisi ini, dapat dipahami bahwa lingkungan merujuk pada 

semua peristiwa, situasi, atau kondisi fisik dan sosial yang memengaruhi 

individu atau dipengaruhi olehnya. Sejauh individu berinteraksi dengan 

lingkungan, sejauh itulah peluang bagi pengaruh pendidikan untuk masuk 

ke dalamnya. Namun, tidak semua kondisi lingkungan selalu memiliki 

nilai pendidikan yang positif, karena beberapa di antaranya justru dapat 

merusak perkembangan individu tersebut. 

Dalam pembentukan karakter sendiri lingkungan merupakan faktor 

ekstnal dari pembentukan karakter anak. Sebuah lembaga pendidikan 

adalah suatu entitas atau organisasi yang aktif dan bertanggung jawab 
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untuk menyelenggarakan proses pendidikan bagi anak-anak. Ki Hajar 

Dewantara dalam karyanya yang ditulis oleh Abu Ahmadi dkk menyatakan 

bahwa ada tiga tempat pergaulan yang sangat penting dalam kehidupan 

anak-anak, yaitu alam keluarga, alam perguruan, dan alam pemuda. Ketiga 

tempat ini disebut sebagai "Sistem Tricentra" yang meliputi keluarga, 

sekolah, dan masyarakat.
16

 

a. Lingkungan keluarga: Keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan yang pertama dan paling penting, karena sebelum 

manusia mengenal lembaga pendidikan lainnya, lembaga 

pendidikan keluarga telah ada. Dalam perspektif antropologis, 

diketahui bahwa manusia sudah mengenal pendidikan sejak 

lahir, yaitu melalui keluarga. Di dalam lingkungan keluarga, 

siswa akan menerima nasihat atau rangsangan yang dapat 

mendorongnya untuk rajin belajar. 

b. Lingkungan sekolah: Dalam mendorong semangat siswa untuk 

rajin belajar dan meraih prestasi akademik, lingkungan 

pendidikan di sekolah memiliki peran yang sangat penting 

karena di sinilah siswa mengikuti proses pembelajaran. Menurut 

Tu‟u dalam Andriani, D., & Nofica Andriyati sekolah adalah 

tempat di mana pendidikan, pembelajaran, dan pelatihan 

dilakukan.
17

 Di sekolah, berbagai nilai etik, moral, mental, 
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 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, 2 (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001). 
17
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spiritual, perilaku, disiplin, ilmu pengetahuan, dan keterampilan 

ditanamkan, diasah, dan dikembangkan. Oleh karena itu, 

sekolah menjadi lingkungan yang sangat dominan dalam 

pencapaian prestasi belajar. Dengan demikian, semua elemen 

yang ada di lingkungan sekolah, termasuk benda hidup maupun 

mati, serta kondisi keseluruhan, dapat memengaruhi 

perkembangan potensi dan pola pikir anak melalui pendidikan 

yang terencana dan sistematis. 

c. Lingkungan sosial masyarakat: Lingkungan sosial terdiri dari 

kelompok manusia sendiri. Dalam arti lain lingkungan sosial 

adalah Semua orang atau manusia lain yang mempengaruhi kita, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Setiadi dan Kolip 

dalam Riana Monalisa Tamara juga menekankan bahwa 

lingkungan sosial adalah tempat atau suasana di mana 

sekelompok orang merasa sebagai anggotanya, seperti 

lingkungan kerja, lingkungan RT, lingkungan pendidikan, 

lingkungan pesantren, dan sebagainya. Jadi, lingkungan sosial 

adalah semua orang dan suasana tempat yang dapat 

mempengaruhi kita baik secara langsung maupun tidak 

langsung.
18
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2. Lingkungan Keluarga 

Menurut Sadulloh, keluarga adalah bentuk kecil dari masyarakat 

yang terdiri dari beberapa individu yang terhubung melalui garis 

keturunan, yakni unit yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak yang 

belum menikah, di mana anggota-anggotanya berkomitmen pada 

kepentingan dan tujuan bersama unit tersebut.
19

 Menurut Shochib, 

keluarga merujuk pada sekelompok orang yang tinggal bersama dalam 

rumah yang sama dan saling merasakan hubungan emosional sehingga 

saling memengaruhi dan memperhatikan satu sama lain.
20

 

Keluarga dianggap sebagai lingkungan pendidikan utama bagi 

anak-anak. Peran orang tua sangatlah penting dalam membentuk 

kepribadian anak, karena karakter anak dipengaruhi oleh pendidikan dan 

bimbingan yang mereka terima sejak kecil dari orang tua mereka. Ini 

karena keluarga adalah tempat pertama di mana anak-anak mulai 

mendapatkan pendidikan sebelum mereka melanjutkan ke pendidikan 

formal atau lainnya di masa depan.  

Orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk 

kepribadian yang baik pada anak-anak mereka, dengan mendidik mereka 

sejak dini dengan nilai-nilai positif yang merupakan dasar pendidikan 

dalam Islam, seperti yang dijelaskan oleh Ibnu Abbas ra, di mana 

Rasulullah SAW menekankan pentingnya memuliakan dan memperbaiki 

pendidikan anak-anak. Islam mengawali proses perubahan ini melalui 
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 Uyoh Sadulloh, Pedagogik (ilmu mendidik) (Bandung: Alfabeta, 2019), 186. 
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pendidikan individu di lingkungan keluarga, yang kemudian akan 

berdampak pada perubahan dalam masyarakat secara keseluruhan. 

Menurut Sulistyowati, keluarga dijelaskan sebagai komunitas awal 

di mana individu belajar mengenai konsep baik dan buruk, pantas dan 

tidak pantas, benar dan salah sejak usia dini. Dengan kata lain, individu 

mulai memahami nilai-nilai atau moralitas melalui lingkungan keluarga 

ketika mereka mulai sadar, karena nilai-nilai yang diyakini akan tercermin 

dalam karakter mereka, maka pendidikan karakter dimulai dari keluarga.
21

 

Djamarah mengartikan keluarga sebagai institusi yang terbentuk 

melalui ikatan pernikahan antara suami dan istri untuk hidup bersama, 

saling mendukung dalam membangun rumah tangga yang bahagia dengan 

tujuan mencapai keluarga yang harmonis di bawah lindungan dan ridho 

Allah SWT, yang melibatkan tanggung jawab orang tua terhadap anak-

anaknya.
22

 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

 

هَآٰ  ايَ ُّهَاٰالَّذِيْنَٰا مَنُ وْاٰقُ وْٰٓ  يٰ  اٰانَْ فُسَكُمْٰوَاهَْلِيْكُمْٰناَراًٰوَّقُ وْدُهَاٰالنَّاسُٰوَالِْْجَارةَُٰعَلَي ْ

هَٰمَا ٰيَ عْصُوْنَٰاللّ  كَةٌٰغِلََظٌٰشِدَادٌٰلََّّ نَٰامََرَهُمْٰوَيَ فْعَلُوْنَٰمَاٰيُ ؤْمَرُوْٰٰٓ  مَل ٰۤىِٕ   
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Artinya :  

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 

adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka 

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. (At-taḥrīm [66]:6)
23

  

At-taḥrīm [66]:6. 

Dari tafsir tahlili dalam ayat ini, Allah memerintahkan orang-orang 

yang beriman agar menjaga dirinya dari api neraka yang bahan bakarnya 

terdiri dari manusia dan batu, dengan taat dan patuh melaksanakan 

perintah Allah. Mereka juga diperintahkan untuk mengajarkan kepada 

keluarganya agar taat dan patuh kepada perintah Allah untuk 

menyelamatkan mereka dari api neraka. Keluarga merupakan amanat yang 

harus dipelihara kesejahteraannya baik jasmani maupun rohani. 

Di antara cara menyelamatkan diri dari api neraka itu ialah 

mendirikan salat dan bersabar, sebagaimana firman Allah: 

هَاوَأْمُرْٰاهَْلَكَٰباِلصَّل وةِٰوَاصْطَبِْٰ ٓ  عَلَي ْ  

Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar 

dalam mengerjakannya. (Ṭ āhā/20: 132) 

رَتَكَٰالَّْقَْ رَبِيَْْٰ ٤١٢ٰٓ  وَانَْذِرْٰعَشِي ْ  
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Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad) 

yang terdekat. (asy-Syu„arā'/26: 214) 

Diriwayatkan bahwa ketika ayat ke-6 ini turun, „Umar berkata, 

“Wahai Rasulullah, kami sudah menjaga diri kami, dan bagaimana 

menjaga keluarga kami?” Rasulullah saw menjawab, “Larang mereka 

mengerjakan apa yang kamu dilarang mengerjakannya dan perintahkan 

mereka melakukan apa yang diperintahkan Allah kepadamu. Begitulah 

caranya menyelamatkan mereka dari api neraka. Neraka itu dijaga oleh 

malaikat yang kasar dan keras yang pemimpinnya berjumlah sembilan 

belas malaikat. Mereka diberi kewenangan mengadakan penyiksaan di 

dalam neraka. Mereka adalah para malaikat yang tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan-Nya.
24

 

Fakhruddin menyatakan bahwa anak lahir dalam keadaan fitrah, 

namun keluarga dan lingkungannya memainkan peran penting dalam 

membentuk kepribadian, perilaku, dan minat anak sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya. Lebih lanjut, pengalaman dan kejadian pada masa 

pertumbuhan anak dalam lingkungan keluarga juga memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perkembangan mereka.
25

 

Dalam karya ilmiah yang ditulis Dani Hermawan dan Shintya 

Ajeng Guswan Azizah mgengatakan faktor pendukung proses 
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pembelajaran antara lain motivasi dari lingkungan keluarga yang sangat 

berpengaruh, dan fasilitas sekolah seperti poster, gambar, dan lain-lain. 

Faktor penghambat antara lain perbedaan latar belakang karakter siswa 

dan sikap yang dapat mengganggu pembelajaran. Faktor Pendukung dan 

Faktor Penghambat Terlaksananya Program Pendidikan Karakter Dalam 

Menanamkan Sikap Toleransi di TK Kartini 07 Karetan Banyuwangi. 

Faktor pendukung yaitu motivasi dan dukungan dari lingkungan keluarga 

siswa serta fasilitas pendidikan yang menunjang, sedangkan unsur 

penghambatnya dapat berupa perbedaan latar belakang karakter dan sikap 

siswa yang masih labil sehingga mengganggu proses belajar.
26

 Dari 

penjelasan tersebut salah satunya menjelaskan bahwa lingkungan keluarga 

adalah salah satu faktor pendukung dalam kegiatan pembelajaran dan 

berikut adalah beberapa indikator penelitian tentang lingkungan keluarga 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. Nilai Keluarga  

Nilai keluarga adalah prinsip-prinsip, keyakinan, dan 

norma-norma yang dijunjung tinggi dan dipraktikkan oleh 

anggota keluarga dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai 

keluarga sering kali mencerminkan pandangan tentang kebaikan, 

moralitas, tanggung jawab, kasih sayang, dan solidaritas 

antaranggota keluarga. Nilai-nilai ini menjadi dasar untuk 

membentuk identitas keluarga, memandu perilaku, dan 
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memperkuat hubungan antara anggota keluarga.
27

 Misalnya, 

nilai-nilai keluarga seperti kejujuran, saling menghormati, dan 

mendukung satu sama lain dapat menjadi pondasi yang kuat 

bagi pendidikan karakter untuk anak serta kunci keharmonisan 

dan keberhasilan keluarga dalam menghadapi berbagai 

tantangan dan perubahan dalam kehidupan. 

b. Budaya Keluarga 

Edward Spranger, seorang filsuf dan psikolog asal 

Jerman, menyatakan bahwa kebudayaan merujuk pada berbagai 

bentuk atau ekspresi dari kehidupan batin masyarakat. Budaya 

keluarga bisa diartikan sebagai segala hal yang membentuk 

perilaku dan sikap anggota keluarga, yang menjadi aturan yang 

harus dipahami dan dijalankan oleh setiap anggota keluarga 

dalam kegiatan sehari-hari.
28

 Budaya keluarga ini kemudian 

akan memengaruhi sikap dan perilaku anggota keluarga, 

termasuk cara mereka berperilaku dan kebiasaan-kebiasaan yang 

mereka tunjukkan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan 

anggota keluarga untuk menyadari bahwa budaya keluarga 

memiliki pengaruh yang besar dan signifikan, karena hal ini 

akan membentuk kepribadian dan perilaku setiap anggota 

keluarga yang tumbuh dan berkembang di dalamnya. 
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Budaya keluarga ini meliputi budaya keagamaan, budaya 

disiplin, budaya komunikasi, dan budaya toleransi. Budaya 

keagamaan memiliki arti Agama mengajarkan banyak aspek 

yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter. Agama memberi 

pengajaran tentang bagaimana seharusnya seseorang 

berperilaku, bertindak, dan bersikap, baik dalam hubungan 

dengan sesama umat beragama maupun antar umat beragama, 

yang dipenuhi dengan nilai-nilai kebaikan. Nilai-nilai karakter 

ini dapat ditingkatkan melalui penerapan dan pengembangan 

budaya agama di lingkungan keluarga. Melalui kegiatan 

keagamaan yang diperkenalkan orang tua kepada anak-anak, 

mereka akan memahami nilai-nilai tersebut dan belajar 

bagaimana cara berperilaku yang sesuai dengan ajaran agama. 

Kemudian kedisiplinan adalah tanda yang menunjukkan 

karakter seseorang, apakah itu baik atau buruk. Kedisiplinan ini 

dapat tertanam dalam diri seseorang melalui pembiasaan dan 

contoh yang mereka lihat dan terima dari keluarga mereka, 

terutama orang tua. Orang tua perlu memperhatikan cara mereka 

menanamkan kedisiplinan sejak usia dini, serta dampaknya pada 

perkembangan anak ketika dewasa nanti. Kedisiplinan adalah 

kunci keberhasilan seseorang dalam mengintegrasikan diri 

dalam masyarakat. Keberhasilan dimulai dari individu yang 

memiliki kedisiplinan. Oleh karena itu, hal ini perlu dijunjung 
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tinggi melalui nilai-nilai yang diterapkan oleh orang tua di 

lingkungan keluarga. 

c. Pemahaman Tentang Niali Yang Dianut Keluarga 

Pemahaman tentang nilai yang dianut oleh keluarga 

merujuk pada pemahaman tentang prinsip-prinsip moral, etika, 

dan kepercayaan yang menjadi landasan dalam pola pikir dan 

perilaku keluarga. Seperti penjelasan sebelumnya nilai-nilai 

yang dianut oleh keluarga dapat mencakup berbagai hal, seperti 

kejujuran, integritas, tanggung jawab, kerja keras, kesetiaan, 

solidaritas, empati, toleransi, rasa hormat terhadap orang lain, 

keadilan, dan nilai-nilai keagamaan atau spiritualitas. 

Pemahaman tentang nilai-nilai ini penting karena dapat 

memengaruhi cara keluarga berinteraksi, membuat keputusan, 

memecahkan konflik, mendidik anak-anak, serta menjaga 

harmoni dan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Nilai-

nilai yang dianut oleh keluarga juga membentuk identitas 

keluarga dan memberikan arah moral dalam kehidupan sehari-

hari. Pemahaman tentang nilai-nilai juga merupakan faktor-

faktor yang memengaruhi karakter dan perilaku anggota 

keluarga, serta bagaimana nilai-nilai tersebut diwariskan dan 

dipertahankan dari generasi ke generasi.
29
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d. Tradisi Keluarga  

Tradisi keluarga adalah warisan budaya, nilai-nilai, 

norma, kepercayaan, dan praktik yang diturunkan dari generasi 

ke generasi dalam suatu keluarga. Tradisi keluarga dapat 

mencakup berbagai hal, seperti ritual keagamaan, perayaan 

ulang tahun, tradisi makanan khas, cara berkomunikasi, dan 

banyak lagi. Tradisi keluarga tidak hanya memperkuat ikatan 

antara anggota keluarga, tetapi juga memainkan peran penting 

dalam membentuk identitas keluarga dan menjaga warisan 

budaya yang diteruskan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya.
30

 Tradisi keluarga juga dapat mencerminkan nilai-

nilai yang dihargai oleh keluarga, seperti nilai kejujuran, 

solidaritas, kerja sama, dan rasa saling mendukung antaranggota 

keluarga. 

e. Kondisi Ekonomi Keluarga 

Kondisi ekonomi  keluarga adalah  suatu  upaya  

manusia  dalam  memenuhi  kebutuhan-kebutuhannya  melalui  

aktivitas-aktivitas  yang  dilakukan  oleh  seseorang  yang 

bertanggung  jawab  atas  kebutuhan  dan  kebahagiaan  bagi  

kehidupannya. Kondisi ekonomi ekonomi memungkinkan akan 

mempengaruhi pembentukan karakter siswa. Hal ini 

disebabpakan karena kondisi ekonomi juga menentukan 
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seberapa banyak waktu orang tua dihabiskan dalam 

mendampingi anaknya. Selain waktu yang kurang 

memungkinkan juga kndisi ekonomi mempengaruhi pergaulan 

anak, fasilitas belajar anak atau bahkan karakter mereka juga 

memungkinkan dilihat dari kondisi ekonomi keluarag.
31

 

Kondisi ekonomi keluarga yang tergolong kebawah 

biasanya anak cenderung lebih pendiam karena terbatasnya 

pergaulan  mereka terhadap masyarakat, hal tersebut terjadi 

karena juga masih banyak yang yang memandang rendah orang 

yang berekonomi rendah dan bahkan menganggap mereka 

bukan teman bergaul mereka. Sedangkan anak yang berasal dari 

keluarga yang memiliki tingkat ekonomi cukup cenderung akan 

lebih aktif karena pergaulan mereka tak terbatas dengan 

pandangan orang yang menganggap mereka memiliki kasta 

sosial rendah. 

f. Latar Belakang Keluarga 

Latar belakang keluarga berkaitan dengan pendidikan 

orang tua, pekerjaan orang tua, atau bisa juga dari mana 

keluarga mereka berasal. Pendidikan orang tua ini 

memungkinkan mempengaruhi karakter anak karena 

keterbatasan pengetahuan orang tua yang ditelah didapatkannya 
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ketika masih menempuh pendidikan. Hal tersebut kemudian 

menjadikan kemampuan parenting oratua terbatas atau hanya 

sederhana.
32

 Sedangkan orang tua yang memiliki pendidikan 

yang layak maka cara mereka merawat, mendidik, dan 

mengasuh anak akan lebih berfariatif dan lebih berdapampak 

pada anak. 

Kemudian dilihat dari pekerjaan orang tua pembentukan 

karakter anak ini dipengaruhi dari seberapa banyak waktu yang 

dapat diluangkan orang tua terhadap anaknya. Karena ketika 

pekerjaan orang tua yang bekerja pagi hingga sore maka 

pengawasan rang tua hanya terbatas hanya pada waktu malam 

hari padahal kegiatan anak di sekolah hanya kurang lebih tujuh 

jam saja. Namun tak jarang orang tua yang bekerja seharian 

penuh menitipkaan anaknya kepada nenek atau kerabatnya, 

namun ada juga beberapa yang setelah sekolah anak 

melanjutkan untuk mengaji di berbagi lembaga pendidikan 

agama. 

g. Transmisi Nilai-Nilai  

Transmisi nilai-nilai adalah proses mentransfer atau 

mentransmisikan nilai-nilai yang dipegang oleh keluarga dari 

satu generasi ke generasi berikutnya. Ini merupakan cara 

bagaimana keluarga mengajarkan, mengkomunikasikan, dan 
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menanamkan nilai-nilai tertentu kepada anggota keluarga yang 

lebih muda. Proses ini sering dilakukan melalui berbagai cara, 

seperti pembicaraan, contoh nyata, pengalaman langsung, atau 

melalui tradisi dan ritual keluarga.
33

 

Dalam konteks penelitian tentang Pengaruh Lingkungan 

Keluarga terhadap Karakter Siswa Kelas VI di Sekolah Dasar 

Islam Bustanul Ulum, transmisi nilai-nilai keluarga dapat 

mencakup bagaimana orang tua atau anggota keluarga lainnya 

menyampaikan nilai-nilai seperti kejujuran, kerja keras, rasa 

hormat, atau nilai-nilai keagamaan kepada anak-anak atau 

generasi muda dalam keluarga tersebut. Proses ini penting dalam 

membentuk karakter dan perilaku siswa karena nilai-nilai yang 

diterima dari keluarga akan memengaruhi cara siswa 

berinteraksi dengan orang lain, membuat keputusan, dan 

menyesuaikan diri dalam berbagai situasi. 

h. Tingkat Komunikasi 

Tingkat komunikasi mengacu pada seberapa baik dan 

efektifnya interaksi dan pertukaran informasi antara anggota 

keluarga dalam suatu keluarga. Ini mencakup kemampuan 

anggota keluarga untuk saling mendengarkan, memahami, dan 

merespon komunikasi satu sama lain dengan baik. Tingkat 

komunikasi yang tinggi menunjukkan adanya hubungan yang 
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sehat dan harmonis antara anggota keluarga, sementara tingkat 

komunikasi yang rendah bisa menunjukkan adanya hambatan 

atau konflik dalam komunikasi keluarga. Komunikasi yang baik 

dalam keluarga sangat penting untuk membangun kepercayaan, 

memecahkan masalah, dan menjaga keterbukaan antaranggota 

keluarga.
34

 

Tingkat komunikasi dalam konteks penelitian ini 

merujuk pada seberapa baik dan efektifnya komunikasi antara 

anggota keluarga, khususnya dalam hal mentransmisikan nilai-

nilai, norma, harapan, dan dukungan di antara mereka. Beberapa 

indikator tentang tingkat komunikasi bisa dilihat dari Frekuensi 

Komunikasi, Kualitas Komunikasi, Keterbukaan dalam 

Komunikasi, dan Resolusi Konflik. 

i. Kehadiran dan Keterlibatan Orang Tua  

Hal ini mengacu pada sejauh mana orang tua terlibat dan 

aktif dalam kehidupan dan pendidikan anak-anak mereka. Ini 

mencakup tingkat kehadiran fisik dan emosional orang tua 

dalam kegiatan sehari-hari anak-anak, seperti menghadiri acara 

sekolah, membantu dengan tugas rumah, mendengarkan cerita 

anak-anak, dan berpartisipasi dalam aktivitas bersama. 

Keterlibatan orang tua juga mencakup seberapa sering dan 

sejauh mana orang tua terlibat dalam proses pendidikan anak-
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anak, seperti berkomunikasi dengan guru, mengikuti rapat 

sekolah, dan memberikan dukungan dalam hal pembelajaran dan 

pengembangan anak-anak. Kehadiran dan keterlibatan orang tua 

yang baik biasanya berdampak positif pada perkembangan dan 

kesejahteraan anak-anak, serta memperkuat ikatan keluarga.
35

 

j. Kualitas Hubungan Antar Anggota Keluarga  

Hubungan antar keluarga merujuk pada seberapa baik 

dan positifnya interaksi, komunikasi, dan hubungan emosional 

di antara anggota keluarga dalam sebuah keluarga. Ini mencakup 

tingkat kehangatan, dukungan, kepercayaan, keterbukaan, dan 

rasa saling menghargai di antara anggota keluarga. Kualitas 

hubungan keluarga yang baik ditandai dengan adanya 

komunikasi yang efektif, kemampuan untuk menyelesaikan 

konflik dengan sehat, saling mendukung dalam kesulitan, serta 

merayakan keberhasilan bersama.
36

 Kualitas hubungan keluarga 

yang baik sangat penting untuk menciptakan lingkungan 

keluarga yang harmonis, mendukung perkembangan emosional 

dan sosial anggota keluarga, serta memperkuat ikatan keluarga 

secara keseluruhan. 
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k. Kesetaraan dan Pembagian Tugas 

Kesetaraan dan pembagian tugas untuk anak mengacu 

pada prinsip-prinsip yang diterapkan dalam sebuah keluarga di 

mana anak-anak diberi kesempatan yang sama dan diberi 

tanggung jawab dalam melakukan berbagai tugas dan kewajiban 

sehari-hari. Hal ini mencakup pembagian tugas rumah tangga, 

tanggung jawab dalam merawat hewan peliharaan (jika ada), 

dan tanggung jawab terkait peran dan kegiatan di luar rumah 

tangga seperti dalam kegiatan keagamaan, sosial, atau 

pendidikan. 

Kesetaraan ini juga mencakup aspek kesetaraan gender, 

yaitu memperlakukan anak laki-laki dan perempuan dengan cara 

yang sama dalam hal pembagian tugas dan tanggung jawab, 

serta memberikan kesempatan yang sama untuk berkembang 

dan mengeksplorasi minat dan bakat mereka. 

Penerapan kesetaraan dan pembagian tugas untuk anak 

dalam keluarga bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai seperti 

tanggung jawab, kerja sama, keadilan, dan rasa percaya diri 

kepada anak-anak. Hal ini juga dapat membantu anak-anak 

untuk memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk menjadi 

individu yang mandiri, bertanggung jawab, dan berkontribusi 

dalam keluarga dan masyarakat. 
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l. Konflik Keluarga  

Konflik keluarga adalah ketegangan, perbedaan 

pendapat, atau pertentangan yang timbul di antara anggota 

keluarga dalam sebuah keluarga. Konflik dapat muncul dari 

berbagai sumber, seperti perbedaan nilai, pandangan, harapan, 

kebutuhan, atau ekspektasi antara anggota keluarga. Konflik 

juga bisa terjadi karena kurangnya komunikasi yang efektif, 

kurangnya pemahaman, atau perbedaan persepsi antara anggota 

keluarga. 

Konflik keluarga dapat berupa konflik kecil yang terjadi 

sehari-hari, seperti perbedaan pendapat tentang tugas rumah 

tangga atau keputusan sehari-hari, hingga konflik yang lebih 

serius dan kompleks, seperti perbedaan dalam nilai-nilai yang 

mendasar atau masalah-masalah yang berkaitan dengan pola 

hubungan yang tidak sehat.
37

 

Penting untuk diingat bahwa konflik keluarga adalah 

bagian normal dari kehidupan keluarga, dan dapat menjadi 

kesempatan untuk belajar, tumbuh, dan memperkuat ikatan 

keluarga jika dihadapi dan ditangani dengan cara yang sehat dan 

konstruktif. Solusi konflik keluarga sering melibatkan 

komunikasi terbuka, kesediaan untuk mendengarkan, mencari 
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pemahaman bersama, dan mencari solusi yang menguntungkan 

bagi semua anggota keluarga. 

Konflik keluarga pada penelitian ini merujuk pada 

adanya pertentangan, ketegangan, atau masalah yang terjadi 

antara anggota keluarga di dalam lingkungan keluarga tersebut. 

Konflik ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti konflik 

antara orang tua, antara orang tua dan anak, atau antara saudara 

kandung. Konflik keluarga dapat berkaitan dengan perbedaan 

pendapat, nilai-nilai yang berbeda, persaingan, 

ketidaksepakatan, atau masalah komunikasi. 

m. Jenis Keluarga  

Menurut Nadirawati dalam Indrayanti,dkk ada beberapa 

tipe keluarga yang dapat diidentifikasi:
38

 

1) Keluarga Tradisional 

a) Keluarga Inti (The Nuclear Family) terdiri dari suami, 

istri, dan anak-anak, entah melalui kelahiran atau 

adopsi, yang tinggal bersama dalam satu rumah. 

Contoh tipe keluarga inti termasuk: 

(1) Keluarga Tanpa Anak (The Dyad Family) yang 

terdiri dari suami dan istri (tanpa anak) yang 

tinggal bersama. 
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(2) The Childless Family, yaitu keluarga tanpa 

anak karena menunda pernikahan untuk 

mengejar karier/pendidikan, terutama pada 

wanita. 

(3) Keluarga Adopsi, di mana keluarga ini secara 

resmi mengambil tanggung jawab anak dari 

orang tua kandung ke keluarga yang 

menginginkan anak. 

b) Keluarga Besar (The Extended Family) melibatkan 

tiga generasi yang tinggal bersama dalam satu rumah, 

seperti keluarga inti dengan tambahan paman, bibi, 

kakek, dan nenek. 

c) Keluarga Orang Tua Tunggal (The Single-Parent 

Family) terdiri dari satu orang tua (ayah atau ibu) 

beserta anak-anaknya, sering kali karena perceraian, 

kematian, atau ditinggalkan. 

d) Commuter Family, di mana kedua orang tua bekerja di 

kota yang berbeda tetapi berkumpul dengan anggota 

keluarga pada akhir pekan, bulan, atau sesuai 

kesepakatan. 

e) Multigeneration Family, keluarga dengan beberapa 

generasi yang tinggal bersama. 
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f) Kin-Network Family, beberapa keluarga inti yang 

tinggal dekat dan berbagi fasilitas seperti kamar 

mandi, dapur, dan televisi. 

g) Keluarga Campuran (Blended Family), ketika duda 

atau janda menikah lagi dan membesarkan anak-anak 

dari pernikahan sebelumnya. 

h) Dewasa Lajang yang Tinggal Sendiri (The Single 

Adult Living Alone), orang dewasa yang hidup sendiri 

karena pilihan atau perpisahan seperti perceraian atau 

kematian pasangan. 

i) Foster Family, pelayanan untuk keluarga di mana 

anak-anak ditempatkan di rumah terpisah jika orang 

tua tidak dapat merawat mereka dengan baik. 

j) Keluarga Binuklir, setelah perceraian di mana anak-

anak menjadi anggota dari dua rumah tangga inti yang 

berbeda. 

n. Ukuran Keluarga 

Ukuran keluarga merujuk pada jumlah anggota yang 

terdapat dalam sebuah keluarga. Ukuran keluarga dapat 

bervariasi dari keluarga kecil dengan hanya beberapa anggota 

hingga keluarga besar dengan banyak anggota yang tinggal 

bersama. Ukuran keluarga dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti keadaan ekonomi, budaya, dan preferensi individu 
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dalam keluarga tersebut. Dan hal tersebut juga mungkin akan 

berpengaruh pada perubahan karakter anak. 

o. Peran Anggota Keluarga 

Setiap anggota keluarga memiliki peran yang penting 

dalam menjaga keseimbangan dan keharmonisan keluarga. 

Peran-peran ini mencakup berbagai tugas dan tanggung jawab 

yang berkontribusi pada kelangsungan keluarga secara 

keseluruhan. Beberapa peran anggota keluarga diantaranya yaitu 

orang tua yang bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan 

fisik, emosional, dan pendidikan anak-anak. Orang tua juga 

berperan sebagai pembimbing, memberikan dorongan, dan 

memberikan pengajaran nilai-nilai serta etika kepada anak-

anak.
39

 

Selanjutnya peran anak-anak memiliki tanggung jawab 

untuk menghormati orang tua, mengikuti aturan keluarga, dan 

mengembangkan potensi mereka melalui pendidikan dan 

kegiatan positif lainnya. Mereka juga dapat membantu dalam 

tugas-tugas rumah tangga sesuai dengan kemampuan dan usia 

mereka. 

Dengan memahami dan menjalankan peran masing-

masing anggota keluarga dengan baik, diharapkan keluarga 
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dapat terus berkembang, sejahtera, dan tetap harmonis dalam 

menghadapi berbagai situasi dan perubahan. 

p. Tingkat Keseimbangan Keluarga 

Tingkat keseimbangan keluarga merujuk pada kondisi di 

mana semua anggota keluarga merasa seimbang dalam berbagai 

aspek kehidupan keluarga. Keseimbangan ini mencakup 

berbagai hal seperti peran dan tanggung jawab anggota keluarga, 

waktu yang dihabiskan bersama, komunikasi yang efektif, 

dukungan emosional, dan pembagian tugas rumah tangga yang 

adil. 

Tingkat keseimbangan keluarga dapat diukur dari 

seberapa baik keluarga mampu mengatasi konflik, 

menyeimbangkan waktu antara pekerjaan, sekolah, dan kegiatan 

sosial, serta memberikan perhatian yang cukup kepada setiap 

anggota keluarga tanpa mengorbankan kebutuhan individu. 

Keseimbangan keluarga yang baik juga tercermin dari 

tingkat keharmonisan dan kebahagiaan anggota keluarga. Ketika 

semua anggota keluarga merasa dihargai, didukung, dan 

memiliki peran yang jelas dalam keluarga, maka tingkat 

keseimbangan keluarga cenderung meningkat. 

Upaya untuk mencapai tingkat keseimbangan keluarga 

yang optimal melibatkan komunikasi yang terbuka, pembagian 

tugas yang adil, penyelesaian konflik dengan bijak, serta 
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memprioritaskan waktu berkualitas bersama sebagai keluarga. 

Dengan demikian, keluarga dapat mencapai tingkat 

keseimbangan yang sehat dan berkelanjutan dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. 

3. Pengertian Karakter 

Daryanto dan Darmiatun dalam skripsi Margita Tri Wardani 

menjelaskan bahwa istilah "karakter" berasal dari bahasa Yunani dan 

Latin, yaitu dari kata "charassein" yang artinya mengukir corak yang 

tetap dan tidak terhapus. Dari penjelasan ini, mengukir corak berarti 

membentuk kepribadian seseorang, baik dari sikap maupun tingkah laku 

yang kemudian melekat pada individu tersebut hingga ia dewasa.
40

 

Karakter berarti sifat, watak, atau tabiat yang dimiliki oleh setiap 

individu dan menjadi ciri khas yang membedakan satu individu dengan 

individu lainnya. Karakter juga dianggap sebagai pembentuk dari dalam 

yang dapat membentuk tingkah laku, sifat, dan tabiat yang benar.
41

 

Karakter umumnya dibedakan menjadi dua, yaitu karakter positif (baik) 

dan karakter negatif (buruk). Oleh karena itu, seseorang dikatakan 

memiliki karakter buruk jika sering berperilaku berbohong, kejam, atau 

berbicara kasar, sementara seseorang dengan perilaku jujur, santun, dan 

suka menolong dikatakan memiliki karakter mulia atau baik. Dengan 
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demikian, istilah karakter erat kaitannya dengan kepribadian seseorang, 

yang terlihat dari sejauh mana perilaku sesuai dengan kaidah-kaidah dan 

moral yang baik. 

Untuk membentuk karakter yang baik, pendidikan dan pelatihan 

secara terus-menerus dapat dilakukan, terutama dimulai dari lingkungan 

keluarga. Lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap 

pembentukan karakter anak, sehingga penanaman nilai agama, moral, 

dan budi pekerti sejak dini sangatlah penting. Budi pekerti anak 

merupakan kumpulan sifat-sifat yang dipengaruhi oleh lingkungan dan 

pembinaan sejak dini, sedangkan moral merupakan norma sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan standar sosial. Dengan demikian, nilai-nilai 

tersebut merupakan faktor yang membentuk karakter seseorang, bukan 

bawaan sejak lahir. 

Karakter dapat diinterpretasikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak, atau budi pekerti yang membedakan satu individu dengan 

individu lainnya. Seseorang yang memiliki karakter dapat dilihat dari 

tutur kata dan perbuatannya. Proses pendidikan karakter didasarkan pada 

totalitas psikologis individu (kognitif, afektif, dan psikomotorik) serta 

fungsi totalitas sosiokultural dalam berbagai konteks interaksi sosial. 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang terkait 

dengan hubungan antara Tuhan, diri sendiri, lingkungan, dan kebangsaan. 

Individu yang berkarakter baik adalah mereka yang berusaha melakukan 

yang terbaik terhadap aspek-aspek tersebut dengan mengoptimalkan 
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pengetahuan, kesadaran, emosi, dan perasaan.
42

 Karakter adalah cara 

berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas individu untuk 

berinteraksi dalam berbagai lingkungan. Individu yang berkarakter baik 

adalah mereka yang mampu membuat keputusan dan bertanggung jawab 

atas konsekuensi dari keputusan tersebut.
43

 

Dari uraian di atas, karakter berkaitan erat dengan kepribadian 

seseorang, termasuk dalam tingkah laku, perkataan, dan perbuatan sehari-

hari. Pendidikan karakter di lingkungan keluarga yang mengedepankan 

akhlak yang baik merupakan hal yang penting untuk dilakukan oleh 

setiap keluarga. 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada peserta didik 

untuk memilih topik-topik yang ingin dipelajari, sementara pendidik 

memiliki kebebasan dalam memilih metode pengajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik.
44

 Dijenjang sekolah dasar pembentukan 

karakter dikemas dalam kegiatan intrakulikuler, ekstrakulikuler, dan juga 

kokulikuler. Pembentukan karakter pada kurukulum merdeka menjadi 

pokok bahasan penting karena kebebasan dalam memilih metode 

pengajaran juga menjadi tugas sendiri dalam pembentukan karakter siswa 

dengan beragam metode tersebut. 
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Pembentukan karakter menjadi sangat penting dan mendesak 

dalam proses pembelajaran, karena merupakan tuntutan dan tujuan dari 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini bertujuan agar siswa berkarakter dan 

berkompeten, serta menciptakan pelajar yang menginternalisasi nilai-

nilai Pancasila.
45

 Dalam Kurikulum Merdeka, terdapat nilai-nilai 

Pancasila seperti gotong royong, mandiri, beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, bernalar kritis, dan 

berkebhinekaan global. 
46

 

a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa  

Beriman, bertakwa kepada tuhan YME, dan berakhlak mulia ini 

berkaitan dengan pikiran, perkataan, tindakan peserta didik yang selalu 

didasarkan kepada nilai-nilai pancasila, sila pertama yakni nilai-nilai 

ketuhanan atau ajaran agama yang ada di Indonesia. 

Pelajar Pancasila yang diharapkan dari dimensi beriman, 

bertakwa kepada tuhan YME, dan berakhlak mulia merupakan peserta 

didik yang memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, peserta didik yang menerapkan dan menjalankan ajaran agama dan 

kepercayaan dalam kehidupan sehari-hari baik untuk diri sendiri maupun 

orang lain. 

Selain itu, peserta didik diharapkan mampu berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai agama dan kepercayaan masing-masing dan lingkup 
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hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

alam, bangsa, dan Negara. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat lima elemen yang menjadi 

kunci dari dimensi beriman, bertakwa kepada tuhan YME, dan berakhlak 

mulia, yakni: 

1) Akhlak beragama 

Pelajar Pancasila memiliki pemahaman yang baik dalam 

beragama dan kepercayaannya, serta mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Akhlak pribadi 

Pelajar Pancasila memiliki karakter yang baik dan terus 

tumbuh di dalam dirinya seperti sikap jujur, sikap disiplin, 

bertanggung jawab, dan peduli antarsesama. 

3) Akhlak kepada manusia 

Pelajar Pancasila harus saling menghargai dan menghormati 

sesama manusia dengan tidak membeda-bedakan perbedaan 

agama, suku, ras, dan gender. 

4) Akhlak kepada alam 

Pelajar Pancasila yang memiliki ikatan hati dengan alam, ikut 

serta dalam pelestarian dan mencintai alam. 

5) Akhlak bernegara 
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Pelajar Pancasila yang memiliki rasa kecintaan dan bangga 

terhadap tanah air dan bangsa Indonesia, serta selalu 

menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila.   

Sebagai contoh dari perilaku Pelajar Pancasila yang memiliki 

dimensi beriman, bertakwa kepada tuhan YME, dan berakhlak mulia 

yang dapat dilakukan di lingkungan kelas maupun sekolah, yakni: 

1) Pelajar Pancasila selalu berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan pembelajaran dan sholat Dhuha sebelum 

pembelajaran dimulai. 

2) Menjaga kerukunan antarumat beragama, tanpa sekat tidak 

saling membeda-bedakan. Tanamkan ke peserta didik untuk 

tidak saling mengejek kepada teman yang beragama minoritas 

di kelas maupun di sekolah. 

3) Mengajari peserta didik untuk selalu menolong orang lain 

yang membutuhkan, sehingga peserta didik akan paham di 

lingkungan tidak hanya hidup sendiri tetapi bermasyarakat. 

b. Berkebhinekaan Global 

Karakter ini berarti pelajar Indonesia dapat menghargai 

budayanya sendiri dan budaya lain. Pelajar berkebinekaan global juga 

berpikiran terbuka dan toleran terhadap perbedaan. Karakter ini penting 

untuk dimiliki oleh pelajar Indonesia agar dapat hidup berdampingan 

dengan damai dan harmonis dalam masyarakat yang majemuk. 

Menurut buku Penguatan Profil Pelajar Pancasila oleh Rika Widya, dkk 
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dalam karya ilmiah M . Yahya ada empat contoh berkebinekaan global di 

kehidupan sehari-hari yang perlu kita ketahui, yaitu:
47

  

1) Mencintai budaya dan tradisi asli indonesia, hal ini dapat 

dilakukan dengan cara mempelajari dan melestarikan budaya 

indonesia, baik secara individu maupun bersama-sama.  

2) Menghargai budaya bangsa lain, contohnya interaksi antar 

bangsa yang berbeda budaya memerlukan sikap saling 

menghargai. Perbedaan budaya tidak perlu diperdebatkan, 

tetapi harus disikapi dengan bijak. Dalam kehidupan sehari-

hari menghargai budaya bangsa lain dapat dilakukan dengan 

cara tidak berkomentar negatif terhadap budaya mereka, 

bahkan jika kita tidak menyukainya. 

3) Dapat berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain contoh 

dalam hal ini adalah sebagai masyarakat indonesia, kita harus 

dapat berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain 

tanpa membeda-bedakan latar belakang mereka. Menghargai 

orang lain dapat dilakukan di mana saja, mulai dari 

lingkungan rumah, sekolah, hingga tempat kerja. 

4) Menciptakan perdamaian dan keharmonisan di masyarakat 

kebinekaan global dapat diwujudkan dengan menciptakan 

perdamaian dan keharmonisan di lingkungan sekitar. Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara saling menghargai dan 
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menghormati perbedaan yang ada. Salah satu contoh dari 

sikap ini adalah gotong royong, yang dapat dilakukan di 

lingkungan warga.  

c. Gotong Royong 

Istilah gotong royong berasal dari bahasa Jawa. Gotong berarti 

pikul atau angkat, sedangkan royong berarti bersama-sama. Sehingga 

jika diartikan secara harafiah, gotong royong berarti mengangkat secara 

bersama-sama atau mengerjakan sesuatu secara bersama-sama. Gotong 

royong dapat dipahami pula sebagai bentuk partisipasi aktif setiap 

individu untuk ikut terlibat dalam memberi nilai positif dari setiap 

obyek, permasalahan, atau kebutuhan orang-orang di sekelilingnya.
48

  

Partisipasi aktif tersebut bisa berupa bantuan yang berwujud 

materi, keuangan, tenaga fisik, mental spiritual, ketrampilan, 

sumbangan pikiran atau nasihat yang konstruktif, sampai hanya berdoa 

kepada Tuhan. Contoh penerapan di sekolah adalah pembagian jadwal 

piket kelas dimana piket harus dilaksankan dengan penuh tanggung 

jawab dan secara bersama-sama. 

d. Mandiri 

Kemandirian adalah sikap yang memungkinkan seseorang untuk 

bertindak secara bebas, tetapi bukan dalam konteks kebebasan yang 

bersifat negatif. Dalam konteks ini, kebebasan berarti memiliki 

kemampuan untuk bertindak atas dorongan dan kebutuhan sendiri tanpa 
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bergantung pada bantuan orang lain, serta mampu berpikir dan bertindak 

secara orisinal atau kreatif, dan memiliki inisiatif, kemampuan untuk 

mempengaruhi lingkungan, memiliki rasa percaya diri, dan merasakan 

kepuasan dari usahanya. Dalam kehidupan sehari-hari, memiliki sikap 

mandiri sangat penting untuk menjadi pribadi yang positif dan 

berkembang secara kreatif. Sikap mandiri juga membantu seseorang 

memiliki rasa percaya diri yang kuat dalam mengembangkan gagasan 

dan ide-ide sehari-hari. Namun, sikap mandiri tidak terbentuk begitu saja, 

melainkan melalui proses yang panjang. Perilaku mandiri di lingkungan 

keluarga dapat membantu anak-anak tumbuh menjadi remaja yang 

mandiri. Peran orangtua, terutama ibu, sangat penting dalam mendidik 

anak-anak agar memiliki sikap mandiri.  

Kemandirian adalah kemampuan individu untuk mengatur dirinya 

sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Kemandirian ini melibatkan 

kemampuan mengatur perilaku dengan kebebasan, inisiatif, rasa percaya 

diri, kendali diri, ketegasan, dan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 

orang lain.
49

 Kemandirian bisa diamati sejak masa anak-anak dan terus 

berkembang hingga menjadi sifat yang tetap pada masa remaja. 

e. Bernalar Kritis  

Berpikir kritis adalah ekspresi dari kemampuan berpikir tingkat 

tinggi selain berpikir kreatif dan inovatif. Berpikir kritis memerlukan 

individu untuk mengkaji dan menilai pemikiran dengan cermat agar 
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dapat memperbaiki pemikiran yang memiliki tujuan tertentu.
50

 Menurut 

Johnson, berpikir kritis adalah suatu proses yang terarah dan jelas yang 

digunakan dalam berbagai kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan 

penelitian. Dia juga menjelaskan bahwa berpikir kritis melibatkan 

kemampuan untuk menyampaikan pendapat secara terorganisir.
51

 

Definisi lain menyebutkan bahwa berpikir kritis adalah pemikiran yang 

reflektif dan produktif, serta melibatkan evaluasi terhadap bukti-bukti. 

Paul, Elder, dan Santrock setuju bahwa berpikir kritis adalah suatu proses 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir pada tingkat yang 

lebih tinggi daripada sekadar mengingat informasi, yaitu mampu 

memecahkan masalah.
52

 Berpikir kritis biasanya terkait dengan aktivitas 

kognitif atau proses berpikir dalam otak. Dalam kerangka pikir karya 

Bloom dan rekan-rekan, terdapat enam kategori utama yang 

menggambarkan berbagai tingkat berpikir, mulai dari yang paling rendah 

hingga yang paling tinggi, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Eliana Crespo, seperti yang disebutkan 

oleh Zakiah dan Lestari, merumuskan standar intelektual berpikir kritis 
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yang paling penting, antara lain: kejelasan, akurasi, ketepatan, relevansi, 

kedalaman, luasnya cakupan, logika, dan keadilan.
53

 

f. Kreatif 

Dalam kemampuan berpikir kreatif, kreativitas adalah jalan menuju 

kemampuan itu. Jika seseorang memiliki kreativitas tinggi maka itu 

membuktikan bahwa ia memiliki kemampuan untuk berpikir kreatif. 

Menurut Mardianto dalam Streit Aprilia Kartini dan Yana Erlyana, 

kreativitas adalah hasil dari cara berpikir yang baik dan benar. Dalam arti 

lain kreativitas adalah kemampuan umum untuk menciptakan hal-hal baru, 

termasuk memberikan ide baru yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah, atau sebagai kemampuan untuk mengenali hubungan antara 

unsur-unsur yang sudah ada.
54
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Desain Penelitian Penelitian ini termasuk penelitian populasi yang 

bersifat expost facto. Penelitian ex-post-facto artinya penelitian ini variabel 

bebasnya merupakan peristiwa yang sudah berlangsung atau pada dasarnya 

variabel tersebut tidak dimanipulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mencari 

pengaruh variabel bebas yaitu lingkungan keluarga, dengan variabel terikat 

yaitu karakter siswa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif karena data yang didapat berhubungan 

dengan angka yang memungkinkan digunakan teknik analisis statistik. 

Pendekatan penelitian yang dapat digunakan dalam studi ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian regresi. Pendekatan 

kuantitatif akan memungkinkan pengumpulan data dalam bentuk angka 

atau skala yang dapat diukur secara objektif. Penelitian yang digunakan 

oleh peneliti menggunakan jenis regresi, yaitu jenis penelitian yang 

dilakukan untuk menguji hubungan antara dua atau lebih variabel. Dalam 

hal ini, regresi akan digunakan untuk mengetahui hubungan variabel X dan 

Variabel Y. Yaitu dengan tujuan untuk mencari Pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap karakter siswa kelas VI di SD Islam Bustanul Ulum 

Sumberejo Ambulu.
55
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Pada pendekatan penelitian ini, data yang dikumpulkan akan 

dianalisis secara statistik untuk menguji hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen yang telah diidentifikasi. Analisis 

statistik yang dapat digunakan termasuk uji korelasi, uji regresi, dan uji 

beda antara kelompok responden yang berbeda. 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode regresi, 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih obyektif tentang 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap karakter siswa kelas VI di SD 

Islam Bustanul Ulum Sumberejo Ambulu. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru, siswa, dan orang 

tua siswa yang terlibat dalam pendidikan di SD Islam Bustanul Ulum 

Sumberejo Ambulu. Sedangkan sampel penelitian ini antara lain: 

a. Guru: diambil dari populasi guru di SD Islam Bustanul Ulum 

Sumberejo Ambulu. Dalam hal ini kepala sekolah, guru kelas, besreta 

guru BK yang menjadi sampel dalam penelitian ini.  

b. Siswa: diambil dari semua populasi siswa VI di SD Islam Bustanul 

Ulum Sumberejo Ambulu. Jumlah responden siswa adalah keseluruhan 

jumlah siswa kelas VI yakni 34 siswa. Dari data diatas maka sampel 

penelitian ini adalah sampel jenuh karena semua populasi menjadi 

sampel. 

c. Orang Tua: diambil dari populasi orang tua siswa kelas VI di SD 

BUstanul Ulum Sumberejo Ambulu. Jumlah responden orang tua 

adalah sama dengan jumlah banyaknya siswa. Dari data diatas maka 
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sampel penelitian ini adalah sampel jenuh karena semua populasi 

menjadi sampel. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

1) Angket: angket ini ditujukan kepada orangtua siswa kelas VI 

yang berisi pertanyaan tentang beberapa indikator yang tealah 

dijelaskan pada kajian teori yang berkaitan tentang nilai dan 

budaya keluarga, interaksi keluarga hingga struktur keluarga 

siswa. Hal ini bertujuan untuk mencari data yang berasal dari 

lingkungan keluarga siswa yang dibutuhkan untuk pengolahan 

data nantinya.  

2) Observasi: observasi dilakukan langsung untuk mengetahui 

karakter siswa secara langsung yang ada disekolah dimana 

karakter tersebut bermuara pada karakter yang ditanamkan 

pada kurikulum merdeka yaitu beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan global, gotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

3) Wawancara: dilaksanakan pada guru untuk memperdalam dan 

memperkuat data yang diperoleh dari angket dan observasi 

tentang pengaruh lingkungan keluarga terhadap karakter siswa. 

4) Dokumentasi: dokumentasi digunakan untuak data pendukung 

dari data yang dikumpulkan dari beberapa indikator yang 

disebutkan pada kajian pustaka. Data dokumentasi ini juga 

menjadi pendukung kuat dari hasil analisa data nantinya. 
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b. Instrumen Pengumpulan Data 

Data penelitian ini diambil dari sesuai dengan teknik pengumpulan 

data diatas yaitu angket untuk orang tua, data observasi yang berisi tentang 

ceklist indikator karakter siswa, data dokumentasi sebagai dat pendukung 

angket dan data observasi langsung terhadap siswa serta yang terakhir 

yaitu wawancara sebagai data penguat dan penunjang data yang diperoleh 

dari orang tua. 

Instrumen-instrumen ini dapat disesuaikan dan dikembangkan 

lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan spesifik penelitian dan karakteristik 

siswa di Sekolah Dasar Islam Bustanul Ulum. 

D. Teknik Analisis Data  

a. Analisis Deskriptif: Teknik ini digunakan untuk memberikan gambaran 

umum tentang data yang dikumpulkan. Misalnya, frekuensi, 

persentase, mean, dan standar deviasi dari variabel-variabel yang 

terkait dengan pengaru lingkungan keluarga, persepsi guru, siswa, dan 

orang tua terhadap karakter siswa. 

b. Analisis Regresi: Teknik ini digunakan untuk memahami kontribusi 

relatif dari faktor-faktor independen terhadap variabel dependen. 

Dalam hal ini dapat menggunakan regresi linier untuk menguji 

hubungan antara variabel independen yaitu pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap karakter siswa. 

c. Analisis Kualitatif: Selain analisis data kuantitatif, penting juga untuk 

melibatkan analisis kualitatif, terutama dalam mengeksplorasi 

tanggapan dan pandangan yang lebih mendalam dari responden. 
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Melakukan analisis tematik pada data kualitatif dari wawancara atau 

tanggapan terbuka dilaksanakan untuk memahami perspektif yang 

lebih kompleks tentang pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

karakter siswa. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Deskripsi objek penelitian mencakup segala hal yang mendukung 

tema penelitian yang sedang dilaksanakan, seperti gambaran umum 

tentang lembaga yang menjadi fokus penelitian, yaitu Sekolah Dasar Islam 

Bustanul Ulum Sumberejo Ambulu, termasuk visi dan misinya. Berikut 

adalah penjelasan mengenai identitas sekolah serta visi dan misi Sekolah 

Dasar Islam Bustanul Ulum Sumberejo Ambulu 

1. Identitas Sekolah 

 
Gambar 4. 1 Profil Sekolah 
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2. Visi 

“Terwujudkan siswa sebagai pembelajaran yang kritis, kreatif, 

dan memiliki tata nilai, serta cinta tanah air” 

3. Misi 

a. Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan keterampilan sosial, emosional, fisik, dan 

intelektual. 

b. Melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami 

nilai-nilai agar karakter dapat berkembang. 

d. Menyelenggarakan program yang menumbuhkan dan 

mengembangkan rasa bangga dan perilaku cinta tanah air. 

e. Mewujudkan komunitas belajar sekolah. 

f. Menciptakan partisipasi aktif seluruh komponen Sekolah, 

termasuk orang tua, dalam rangka peningkatan kualitas 

pendidikan. 

g. Mengembangkan kualitas pendidikan secara terus menerus 

dalam rangka penjaminan mutu pendidikan sekolah. 

B. Penyajian Data 

Pada penyajian data ini penulis akan memaparkan hasil dari 

penemuan dalam penelitian di Sekolah Dasar Islam Bustanul Ulum 

Semberejo Ambulu diperoleh melalui observasi secara langsung, 
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penyebaran angket kepada siswa dan wali murid, dan wawancara kepala 

sekolah. 

1. Lingkungan Keluarga 

a. Nilai dan Budaya Keluarga 

Dari hasil observasi dalam lingkungan keluarga didalam nilai 

dan budaya keluarga itu banyak  

1) Nilai-Nilai Yang Dianut Dalam Keluarga 

Dalam nilai yang dianut dalam keluarga ada 

beberapa karakter yang diajarkan mulai dari nilai 

religious, mengajak sholat berjamaah tepat waktu, 

Bahasa yang sopan kepada anak, dan mengajarkan 

sopan santun kepada anak serta memberi contoh. 

Dari hasil penyebaran angket perihal nilai – nilai dan 

budaya keluarga sebagai berikut. 

a) Menerapkan dan mengajarkan nilai religius 

kepada keluarga  

Tabel 4. 1 Menerapkan Dan Mengajarkan Nilai 

Religius Kepada Keluarga Saya 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.1 diatas, menyatakan 

100%  orangtua menerapkan dan mengajarkan 

nilai religius  kepada keluarga dengan frekuensi 

34 orangtua. Hal ini menunjukkan semua 
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keluarga menerapkan dan mengajarkan nilai 

religius kepada keluarga. Ditunjukan pada angket 

semua orang tua mengajarkan ajaran agama 

kepada anaknya tanpa terkecuali. 

b) Sholat Jamaah Sesuai Dengan Waktu Yang 

Ditetapkan Bersama Anak 

Tabel 4. 2 Sholat Jamaah Sesuai Dengan Waktu 

Yang Ditetapkan Bersama Anak 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 21 62% 

2 Tidak 13 38% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.2 diatas menyatakan 

62% orangtua sholat berjamaah bersama anak 

dengan frekuensi 21 orang, sedangkan 38% 

tidak mengajak anak dalam sholat berjamaah 

dengan frekuensi 13 orangtua kebanyakan anak-

anaknya pada sholat di masjid atau mushola 

serta ada juga yang pada sibuk kerja. 

c) Menggunakan Bahasa Yang Sopan Untuk 

Berbicara Dengan Anak 

Tabel 4. 3 Menggunakan Bahasa Yang Sopan 

Untuk Berbicara Dengan Anak 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.3 diatas menyatakan 

100% orangtua menggunakan Bahasa yang 
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sopan untuk berbicara dengan anak dengan 

frekuensi 34 orangtua, dan 0% tidak 

menggunakan Bahasa yang sopan untuk 

berbicara dengan anak. 

d) Mengajarkan Sopan Santun Terhadap Anak Dan 

Memberi Contoh 

Tabel 4. 4 Mengajarkan Sopan Santun Terhadap 

Anak Dan Memberi Contoh 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.4 diatas , menyatakan 

100% orangtua menggunakan mengajarkan 

sopan santun terhadap anak dan memberi 

contoh langsung kepada anaknya. Hal tersebut 

dapat dilihat dari semua orang tua yang mengisi 

angket  dan menyatakan iya. 

2) Pemahaman Tentang Niali Yang Dianut Keluarga 

a) Mengajarkan Kepada Anggota Keluarga Saya 

Tentang Sholat Dan Berjamaah 

Tabel 4. 5 Mengajarkan Keapada Keluarga Saya 

Tentang  Sholat dan Berjamaah 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 33 97% 

2 Tidak 1 3% 

Total  34 100% 
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Berdasarkan table 4.5 diatas , menyatakan 

ada 1 orangtua masih tidak mengajarkan sholat 

berjamaah terhadap anak dan memberi contoh. 

Hal tersebut dikarenakan orangtua yang 

mempunyai kegiatan pada setiap jam sholat 

berjamaah dan hanya bisa mengingatkan 

anaknya saja. 

b) Mengajarkan Kepada Anggota Keluarga Saya 

Tentang Sopan Santun 

Tabel 4. 6 Mengajarkan Kepada Anggota 

Keluarga Saya Tentang Sopan Santun 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.6 diatas , menyatakan 

100% orangtua menggunakan mengajarkan 

sopan santun terhadap anak dan memberi 

contoh dengan frekuensi 34 orangtua, dan 0% 

tidak mengajarkan sopan santun terhadap anak 

dan memberi contohnya dengan frekuensi 0. 

c) Anggota Keluarga Saya Telah Menerapkan 

Sholat Berjamaah 

Tabel 4. 7 Anggota Keluarga Saya Telah 

Menerapkan Sholat Berjamaah 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 20 59% 

2 Tidak 14 41% 
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Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.7 diatas menyatakan 

20 orangtua telah menerapkan Sholat Berjamaah 

dengan, dan 41% Anggota Keluarga Saya Telah 

Menerapkan sholat berjamaah bersama. Namun 

masih ada 14 orangtua yang belum dapat 

berjamaah dengan keluarga secara bersama hal 

tersebut dikarenakan sebagian besar memiliki 

kesibukan masing – masing mulai dari kerja 

hingga beda rumah. 

d) Anggota Keluarga Saya Sopan Dan Santun 

Kepada Siapapun 

Tabel 4. 8 Anggota Keluarga Saya Sopan dan 

Santun Kepada Siapapun 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 32 94% 

2 Tidak 2 6% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.8 diatas menyatakan 

94% orangtua Anggota Keluarga Saya Sopan 

dan Santun Kepada Siapapun dengan frekuensi 

32 orangtua, dan 6% tidak menggunakan 

Bahasa yang sopan untuk berbicara dengan anak 

dengan frekuensi 2 orangtua karena orangtua 

tersebut masih sama – sama belajar menjadi 

lebih baik. 
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3) Tradisi Keluarga 

a) Keluarga Saya Sering Kali Melakukan Makan 

Bersama Keluarga 

Tabel 4. 9 Keluarga Saya Sering Kali 

Melakukan Makan Bersama Keluarga 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 28 82% 

2 Tidak 6 18% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.9 diatas menyatakan 

82% orangtua menyatakan Keluarga Saya 

Sering Kali Melakukan Makan Bersama 

Keluarga denga frekuensi 28 orangtua, dan 18% 

tidak dapat keluarga saya sering kali melakukan 

makan bersama keluarga dengan frekuensi 6 

orangtua karena perbedaan kesibukan  antar 

anggota keluarga sehingga tidak memiliki 

waktu Bersama. 

b) Keluarga Saya Merayakan Hari Besar Bersama 

Tabel 4. 10 Keluarga Saya Merayakan Hari 

Besar Bersama 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.10 diatas menyatakan 

100% orangtua “Keluarga Saya Merayakan Hari 

Besar Bersama” dengan frekuensi 34 orangtua, 

dan 0% tidak menggunakan Bahasa yang sopan 
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untuk berbicara dengan anak dengan frekuensi 0 

orangtua.  

 

c) Saya Dan Keluarga Sering Mengikuti Ritual 

Keagamaan Seperti Sholat Berjamaah Di 

Masjid 

Tabel 4. 11 Saya dan Keluarga Sering Mengikuti 

Ritual Keagaamaan Seperti Sholat Berjamaah di 

Masjid 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 19 56% 

2 Tidak 15 44% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.11 diatas menyatakan 

56% orangtua “Sering Mengikuti Ritual 

Keagaamaan Seperti Sholat Berjamaah di 

Masjid dengan anak” dengan frekuensi 19 

orangtua, dan 44% tidak sering mengikuti ritual 

keagaamaan seperti sholat berjamaah di masjid 

dengan frekuensi 15 orangtua. Karena orangtua 

melakukan kegiatan keagamaan dirumah. 

4) Transmisi Nilai-Nilai 

a) Saya Mencontohkan Sopan Dan Santun Kepada 

Anak 

Tabel 4. 12 Saya Mencontohkan Sopan Santun 

Kepada Anak 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 33 97% 
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2 Tidak 1 3% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.12 diatas menyatakan 

97% orangtua “Saya Mencontohkan Sopan 

Santun Kepada Anak” dengan frekuensi 33 

orangtua, dan 3% tidak Saya Mencontohkan 

Sopan Santun Kepada Anak dengan frekuensi 1 

orangtua. Orangtua yang tidak mengajarkan hal 

itu dikarenakan tidak ada waktu atau tidak aada 

kesempatan karena perbedaan domisili. 

b) Saya Mengajarkan Kepada Anak Tentang 

Kejujuran Dan Tanggung Jawab 

Tabel 4. 13 Mengajarkan Kepada Anak Tentang 

Kejujuran dan Tanggung Jawab 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 33 97% 

2 Tidak 1 3% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.13 diatas menyatakan 

97% orangtua “Mengajarkan Kepada Anak 

Tentang Kejujuran dan Tanggung Jawab” 

dengan frekuensi 33 orangtua, dan 3% tidak 

Mengajarkan Kepada Anak Tentang Kejujuran 

dan Tanggung Jawab dengan frekuensi 1 

orangtua. Orang tua yang masih belum 

mengajarkan tanggung jawab ini memiliki 
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alasan karena perbedaan domisili sehingga anak 

hanya tinggal dengan kakaknya. 

c) Saya Memberikan Anak Tanggung Jawab 

Tabel 4. 14 Memberikan Anak Tanggung Jawab 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 33 97% 

2 Tidak 1 3% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.14 diatas menyatakan 

97% orangtua “Memberikan Anak Tanggung 

Jawab” dengan frekuensi 33 orangtua, dan 3% 

tidak Memberikan Anak Tanggung Jawab 

dengan frekuensi 1 orangtua.  

5) Kondisi Ekonomi Keluarga 

a) Saya Merasa Kebutuhan Sehari – hari Telah 

Terpenuhi 

Tabel 4. 15 Merasa Kebutuhan Sehari - hari Telah 

Terpenuhi 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 32 94% 

2 Tidak 2 6% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.15 diatas menyatakan 

94% orangtua “Merasa Kebutuhan Sehari - hari 

Telah Terpenuhi” dengan frekuensi 32 orangtua, 

dan 6% tidak Merasa Kebutuhan Sehari - hari 

Telah Terpenuhi dengan frekuensi 2 orangtua. 

Dari orangtua yang masih merasa kurang itu 
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dikarenakan adanya kebutuhan yang lebih dari 

pendapatan dan hanya orangtua tunggal untuk 

menghidupi keluarganya. 

b) Saya Memberikan Anak Apa Yang Mereka Mau 

Tabel 4. 16 Memberikan Anak Apa yang 

Mereka Mau 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 12 30% 

2 Tidak 28 70% 

Total  40 100% 

Berdasarkan table 4.16 diatas menyatakan 

56% orangtua “Memberikan Anak Apa yang 

Mereka Mau” dengan frekuensi 12 orangtua, 

dan 70% tidak Memberikan Anak Apa yang 

Mereka Mau dengan frekuensi 28 orangtua. 28 

orang tua yang tidak memberikan apa yang 

menjadi kemauan anak ini dikarenakan 

mempertimbangkan apa yang diminta oleh 

anaknya karena belum tentu apa yang menjadi 

keinginan anak adalah kebutuhan mereka 

sendiri. 

c) Saya Mengajarkan Kepada Mereka Untuk 

Menabung 

Tabel 4. 17 Mengajarkan Kepada Mereka Untuk 

Menabung 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 30 88% 

2 Tidak 4 12% 
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Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.17 diatas menyatakan 

88% orangtua “Mengajarkan Kepada Mereka 

Untuk Menabung” dengan frekuensi 30 

orangtua, dan 12% tidak Mengajarkan Kepada 

Mereka Untuk Menabung dengan frekuensi 4 

orangtua. Masih ada orangtua yang belum 

mengajarkan anaknya menabung ini disebabkan 

oleh keterbatasan tempat atau uang yang akan 

ditabung karena uangnya hanya cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari. 

b. Interaksi Keluarga 

1) Latar Belakang Keluarga 

a) Saya telah menempuh gelar sarjana 

Tabel 4. 18 Telah Menempuh Sarjana 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 4 12% 

2 Tidak 30 88% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.18 diatas menyatakan 

12% orangtua “Telah Menempuh Sarjana” 

dengan frekuensi 4 orangtua, dan 88% tidak 

Telah Menempuh Sarjana dengan frekuensi 30 

orangtua. Banyaknya orang tua yang tidak 

memiliki gelar sarjana ini dikarenakan 

banyaknya rang tua yang hanya menempuh 
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jenjang sekolah menengah saja, selain itu 

banyak dari orangtua berlatarbelakang petani 

sehingga pendidikan mereka masih kurang 

maksimal. 

b) Keluarga saya dari keluarga terpandang di 

Masyarakat 

Tabel 4. 19 Keluarga Saya Dari Keluarga 

Terpandang di Masyarakat 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 6 18% 

2 Tidak 28 82% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.19 diatas menyatakan 

18% orangtua “Keluarga Saya Dari Keluarga 

Terpadang di Masyarakat” dengan frekuensi 6 

orangtua, dan 82% tidak “Keluarga Saya Dari 

Keluarga Terpandang di Masyarakat” dengan 

frekuensi 28 orangtua. Karena banyak dari 

anak-anak hanya dari keluarga sederhana biasa 

dan kurang berpengaruh pada masyarakat atau 

tidak menjadi tokoh dalam masyarakat. Dan 

hanya 6 keluarga yang berasal dari keluarga 

yang memiliki pengaruh dalam kehidupan 

bermasyarakat. 
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c) Saya tinggal di lingkungan yang damai tanpa 

konflik antar anggota Masyarakat 

Tabel 4. 20  Saya tinggal di lingkungan yang damai 

tanpa konflik antar anggota Masyarakat 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 29 85% 

2 Tidak 5 15% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.20 diatas menyatakan 

85% orangtua “Saya tinggal di lingkungan yang 

damai tanpa konflik antar anggota Masyarakat” 

dengan frekuensi 29 orangtua, dan 15% tidak 

“Saya tinggal di lingkungan yang damai tanpa 

konflik antar anggota Masyarakat” dengan 

frekuensi 5 orangtua. Beberapa keluarga yang 

tinggal di lingkungan yang berkonflik ini adalah 

keluarga yang kurang disukai tetangga ataupun 

memang berada pada kehidupan masyarakat 

yang kacau. 

2) Tingkat Komunikasi 

a) Saya mempunyai waktu khusus yang dihabiskan 

bersama untuk berbicara dan mendengarkan 

dalam keluarga 

Tabel 4. 21 Mempunyai Waktu Khusus Yang 

Dihabiskan Bersama Untuk Berbicara Dan 

Mendengarkan Dalam Keluarga 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 
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1 Iya 26 76% 

2 Tidak 8 24% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.21 diatas menyatakan 

76% orangtua “Mempunyai Waktu Khusus Yang 

Dihabiskan Bersama Untuk Berbicara Dan 

Mendengarkan Dalam Keluarga” dengan 

frekuensi 26 orangtua, dan 24% tidak 

“Mempunyai Waktu Khusus Yang Dihabiskan 

Bersama Untuk Berbicara Dan Mendengarkan 

Dalam Keluarga” dengan frekuensi 8 orangtua. 

Karena orang tua yang kurang memiliki waktu 

bersama anak sehingga kurang mempunyai 

kesempatan untuk berbicara dengan anak dan 

mendengarkan cerita anaknya, ataupun anak 

yang introvert sehingga tidak mau menceritakan 

masalah yang dihadapinya kepada orangtuanya. 

b) Saya mengajarkan kepada anak tentang masalah 

yang harus dikomunikasikan atau dibicarakan 

Tabel 4. 22 Mengajarkan kepada anak tentang 

masalah yang harus dikomunikasikan atau 

dibicarakan 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 33 97% 

2 Tidak 1 3% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.22 diatas menyatakan 97% 

orangtua “Mengajarkan kepada anak tentang 
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masalah yang harus dikomunikasikan atau 

dibicarakan” dengan frekuensi 33 orangtua, dan 

3% tidak “Mengajarkan kepada anak tentang 

masalah yang harus dikomunikasikan atau 

dibicarakan” dengan frekuensi 1 orangtua. 1 

orang tua yang tidak mampu berkomunikasi 

dengan baik dengan anak ini dikarenakan anak 

yang introvert sehingga menyusahkan anak untuk 

berkomunikasi atau melakukan pendekatan 

kepada anak. 

c) Saya menjaga komunikasi anggota keluarga saya 

Tabel 4. 23 Menjaga Komunikasi Anggota 

Keluarga Saya 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 33 97% 

2 Tidak 1 3% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.23 diatas menyatakan 

97% orangtua “Menjaga Komunikasi Anggota 

Keluarga Saya” dengan frekuensi 33 orangtua, 

dan 3% tidak “Menjaga Komunikasi Anggota 

Keluarga Saya” dengan frekuensi 5 orangtua. 

Orang tua yang tidak mampu menjaga 

komunikasi ini adalah orang tua yang memiliki 

ekstra kesibukan dan kurang adanya waktu 

terhadap komunikasi dengan keluarga. 
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3) Kehadiran Dan Keterlibatan Orang Tua 

a) Saya Mengetahui Setiap Masalah Anak Saya 

Tabel 4. 24 Mengetahui Setiap Masalah Anak Saya 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 23 68% 

2 Tidak 11 32% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.24 diatas menyatakan 

68% orangtua “Mengetahui Setiap Masalah Anak 

Saya” dengan frekuensi 23 orangtua, dan 32% 

tidak “Mengetahui Setiap Masalah Anak Saya” 

dengan frekuensi 11 orangtua. Masih banyak 

orang tua yang tidak mengetahui masalah anak 

ini disebabkan beberapa faktor diantaranya 

kurangny komunikasi dan perhatian orangtua, 

ataupun anak yang kurang terbuka terhadap 

orangtua. 

b) Saya Membimbing Anak Saya Ketika 

Menghadapi Masalah 

Tabel 4. 25 Membimbing Anak Saya Ketika 

Menghadapi Masalah 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 32 94% 

2 Tidak 2 6% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.25 diatas menyatakan 

94% orangtua “Membimbing Anak Saya Ketika 

Menghadapi Masalah” dengan frekuensi 32 
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orangtua, dan 6% tidak “Membimbing Anak Saya 

Ketika Menghadapi Masalah” dengan frekuensi 2 

orangtua. 

4) Kualitas Hubungan Antar Anggota Keluarga 

a) Keluarga Saya Memiliki Kualitas Hubungan 

Yang Baik Dengan Sesama Anggota Keluarga 

Tabel 4. 26 Memiliki Kualitas Hubungan Yang 

Baik Dengan Sesama Anggota Keluarga 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 31 91% 

2 Tidak 3 9% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.26 diatas menyatakan 

91% orangtua “Memiliki Kualitas Hubungan 

Yang Baik Dengan Sesama Anggota Keluarga” 

dengan frekuensi 31 orangtua, dan 9% tidak 

“Memiliki Kualitas Hubungan Yang Baik Dengan 

Sesama Anggota Keluarga” dengan frekuensi 3 

orangtua. Masih ada keluarga yang masih belum 

memiliki hubungan yang baik dengan sesama 

anggotanya ini, tidak tertulis jelas alasannya 

namun kemungkinan terdapat perbedaan 

pendapat yang dimana antar anggota keluarga 

hanya mempertahankan pendapatnya saja. 
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b) Keluarga Saya Menjadikan Hubungan Antar 

Anggota Keluarga Sebagai Tradisi Atau Nilai 

Yang Harus Dijunjung Di Keluarga 

Tabel 4. 27 Keluarga Saya Menjadikan Hubungan 

Antar Anggota Keluarga Sebagai Tradisi Atau Nilai 

Yang Harus Dijunjung Di Keluarga 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 28 82% 

2 Tidak 6 18% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.27 diatas menyatakan 

82% orangtua “Keluarga Saya Menjadikan 

Hubungan Antar Anggota Keluarga Sebagai 

Tradisi Atau Nilai Yang Harus Dijunjung Di 

Keluarga” dengan frekuensi 28 orangtua, dan 

18% tidak “Keluarga Saya Menjadikan Hubungan 

Antar Anggota Keluarga Sebagai Tradisi Atau 

Nilai Yang Harus Dijunjung Di Keluarga” dengan 

frekuensi 6 orangtua. Masih ada keluarga yang 

tidak menjunjung tinggi hubungan antar 

anggotanya sebagai tradisi adalah karena 

kurangnya kesadaran antar anggota keluarga 

untuk menjadikan hubungan keluarga sebagi 

tradisi. 
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5) Kesetaraan Dan Pembagian Tugas 

a) Anggota Keluarga Saya Memiliki Tugas Masing-

Masing Dalam Mengurus Rumah 

 

 

Tabel 4. 28 Anggota Keluarga Saya Memiliki Tugas 

Masing-Masing Dalam Mengurus Rumah 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 31 91% 

2 Tidak 3 9% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.28 diatas menyatakan 

91% orangtua “Anggota Keluarga Saya Memiliki 

Tugas Masing-Masing Dalam Mengurus Rumah” 

dengan frekuensi 31 orangtua, dan 9% tidak 

“Anggota Keluarga Saya Memiliki Tugas 

Masing-Masing Dalam Mengurus Rumah” 

dengan frekuensi 3 orangtua. Masih ada keluarga 

yang belum membagi tugas kepada anaknya 

dengan merata, karena alasan tidak tertulis jelas 

kemungkinan adalah anggota keluarga telah 

diberikan tugas namun tidak melaksanakan 

dengan penuh tanggung jawab. 

b) Keluarga Saya Membagi Tugas Sesuai Dengan 

Kemampuan Anggotanya 

Tabel 4. 29 Keluarga Saya Membagi Tugas Sesuai 

Dengan Kemampuan Anggotanya 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 
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1 Iya 33 97% 

2 Tidak 1 3% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.29 diatas menyatakan 

97% orangtua “Keluarga Saya Membagi Tugas 

Sesuai Dengan Kemampuan Anggotanya” dengan 

frekuensi 33 orangtua, dan 3% tidak “Keluarga 

Saya Membagi Tugas Sesuai Dengan 

Kemampuan Anggotanya” dengan frekuensi 1 

orangtua. Terdapat satu keluarga yang tidak 

membagi dengan kemampuan karena ada anggota 

keluarga yang menjadi anak spesial. 

6) Konflik Keluarga 

a) Keluarga saya sering terjadi konflik antar anggota 

keluarga 

Tabel 4. 30 Keluarga Saya Sering Terjadi Konflik 

Antar Anggota Keluar 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 5 15% 

2 Tidak 29 85% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.30 diatas menyatakan 

15% orangtua “Keluarga Saya Sering Terjadi 

Konflik Antar Anggota Keluar” dengan frekuensi 

19 orangtua, dan 85% “Keluarga Saya Sering 

Terjadi Konflik Antar Anggota Keluar” dengan 

frekuensi 29 orangtua. Terdapat anggota yang 
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terjadi konflik di dalam keluarganya itu 

disebabkan karena hubungan antar anggota 

keluarga kurang harmonis ataupun kurangnya 

komunikasi antar anggota keluarga. 

b) Keluarga Saya Menyelesaikan Konflik Dengan 

Komunikasi Yang Baik 

Tabel 4. 31 Keluarga Saya Menyelesaikan Konflik 

Dengan Komunikasi Yang Baik 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 31 91% 

2 Tidak 3 9% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.31 diatas menyatakan 

91% orangtua “Keluarga Saya Menyelesaikan 

Konflik Dengan Komunikasi Yang Baik” dengan 

frekuensi 31 orangtua, dan 9% tidak “Keluarga 

Saya Menyelesaikan Konflik Dengan 

Komunikasi Yang Baik” dengan frekuensi 3 

orangtua. Dari permasalahan pada tabel 4.30 

dalam poin ini terdapat 3 keluarga yang mampu 

menyelesaikan konflik antar anggotanya dengan 

komunikasi yang baik. 

c. Struktur Keluarga 

1) Jenis Keluarga (Nuclear, Ekstended, Dsb.) 

a) Keluarga Saya Memiliki Anggota Yang Lengkap 
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Tabel 4. 32 Keluarga Saya Memiliki Anggota 

Yang Lengkap 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 31 91% 

2 Tidak 3 9% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.32 diatas menyatakan 

91% orangtua “Keluarga Saya Memiliki Anggota 

Yang Lengkap” dengan frekuensi 31 orangtua, 

dan 9% tidak “Keluarga Saya Memiliki Anggota 

Yang Lengkap” dengan frekuensi 3 orangtua. 

Tiga keluarga yang tidak memiliki anggota 

keluarga lengkap adalah keluarga yang salah satu 

dari orangtuanyasudah meninggal atau berpisah. 

b) Keluarga Saya Di Rumah Terdiri Dari Ayah, Ibu, 

Dan Anak Saja 

Tabel 4. 33 Keluarga Saya Di Rumah Terdiri Dari 

Ayah, Ibu, Dan Anak Saja 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 31 91% 

2 Tidak 3 9% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.33 diatas menyatakan 

91% orangtua “Keluarga Saya Di Rumah Terdiri 

Dari Ayah, Ibu, Dan Anak Saja” dengan frekuensi 

31 orangtua, dan 9% tidak “Keluarga Saya Di 

Rumah Terdiri Dari Ayah, Ibu, Dan Anak Saja” 

dengan frekuensi 3 orangtua. Karena beberapa 
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keluarga ada yang tidak memiliki orangtua 

lengkap atau bersama kakek atau nenek. 

2) Ukuran Keluarga (Jumlah Anggota Keluarga) 

a) Jumlah anggota keluarga saya di rumah banyak 

(lebih dari 4 orang) 

Tabel 4. 34 Jumlah anggota keluarga saya di rumah 

banyak (lebih dari 4 orang) 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 20 59% 

2 Tidak 14 41% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.34 diatas menyatakan 

59% orangtua “Jumlah anggota keluarga saya di 

rumah banyak (lebih dari 4 orang)” dengan 

frekuensi 20 orangtua, dan 41% tidak “Jumlah 

anggota keluarga saya di rumah banyak (lebih 

dari 4 orang)” dengan frekuensi 14 orangtua. 

Banyak keluarga yang memiliki anggota lebih 

dari empat disesbabkan karena orangtua dari anak 

juga mengasuh kakek atau nenek. 

b) Jumlah Anggota Keluarga Saya Menjadikan 

Komunikasi Menjadi Kurang 

Tabel 4. 35 Jumlah Anggota Keluarga Saya 

Menjadikan Komunikasi Menjadi Kurang 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 17 50% 

2 Tidak 17 50% 

Total  34 100% 
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Berdasarkan table 4.35 diatas menyatakan 

50% orangtua “Jumlah Anggota Keluarga Saya 

Menjadikan Komunikasi Menjadi Kurang” 

dengan frekuensi 17 orangtua, dan 50% tidak 

“Jumlah Anggota Keluarga Saya Menjadikan 

Komunikasi Menjadi Kurang” dengan frekuensi 

17 orangtua. Banyak sekali keluarga tidak mampu 

memaksimalkan komunikasi dengan banyaknya 

anggta keluarga hal tersebut terjadi karena kurang 

terkontrolnya orangtua mendidika anak ketika 

kakek atau nenek yang ikut dalam mendidik anak, 

dan hal tersebut memungkinkan orangtua tidak 

maksimal dalam memberikan arahan kepada anak 

dengan baik. 

3) Peran Anggota Keluarga 

a) Setiap anggota keluarga saya memiliki peran 

penting dalam keluarga saya 

Tabel 4. 36 Setiap Anggota Keluarga Saya 

Memiliki Peran Penting Dalam Keluarga Saya 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 4 12% 

2 Tidak 30 88% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.36 diatas menyatakan 

12% orangtua “Setiap Anggota Keluarga Saya 

Memiliki Peran Penting Dalam Keluarga Saya” 
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dengan frekuensi 4 orangtua, dan 88% “Setiap 

Anggota Keluarga Saya Memiliki Peran Penting 

Dalam Keluarga Saya” dengan frekuensi 30 

orangtua. Hanya empat keluarga yang setiap 

anggotanya memiliki peran penting dalam 

keluarganya, contohnya meskipun anak-anak 

tidak dapat membantu mencari nafkah namun 

anak memiliki peran penting lain seperti 

mengurus rumah ketika orangtua bekerja. Dan 

banyak sekali keluarga yang anggotanya masih 

belum memiliki peran penting hal ini menunjukan 

bahwa kurang meratanya peran anggota keluarga 

dalam pelaksanaan tugasnya. 

b) Setiap Anggota Keluarga Telah Menjalakan 

Perannya Dengan Baik 

Tabel 4. 37 Setiap Anggota Keluarga Telah 

Menjalakan Perannya Dengan Baik 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 33 97% 

2 Tidak 1 3% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.37 diatas menyatakan 

97% orangtua “Setiap Anggota Keluarga Telah 

Menjalakan Perannya Dengan Baik” dengan 

frekuensi 33 orangtua, dan 3% tidak “Setiap 

Anggota Keluarga Telah Menjalakan Perannya 
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Dengan Baik” dengan frekuensi 1 orangtua. 

Terdapat 1 keluarga yang anggotanya yang belum 

menjalakan tugasnya dengan baik hal tersebut 

dikarenakan terdapat anggota keluarganya yang 

menjadi anak spesial. 

4) Tingkat Keseimbangan Keluarga 

a) Saya Menyamakan Rasa Sayang Terhadap Anak 

Tabel 4. 38 Saya Menyamakan Rasa Sayang 

Terhadap Anak 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 33 97% 

2 Tidak 1 3% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.38 diatas menyatakan 

97% orangtua “Saya Menyamakan Rasa Sayang 

Terhadap Anak” dengan frekuensi 33 orangtua, 

dan 3% tidak “Saya Menyamakan Rasa Sayang 

Terhadap Anak” dengan frekuensi 1 orangtua. 1 

keluarga yang tidak menyamakan rasa sayang 

karena memiliki anak spesial sehingga 

memberikan perlakuan khusus untuk anak 

tersebut.   
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b) Saya berbicara dengan cara (penggunaan bahasa)  

yang sama kepada setiap anak saya 

Tabel 4. 39 Saya Berbicara Dengan Cara 

(Penggunaan Bahasa)  Yang Sama Kepada Setiap 

Anak Saya 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 30 88% 

2 Tidak 4 12% 

Total  34  100% 

Berdasarkan table 4.39 diatas menyatakan 

88% orangtua “Saya berbicara dengan cara 

(penggunaan bahasa)  yang sama kepada setiap 

anak saya” dengan frekuensi 30 orangtua, dan 

12% tidak “Saya berbicara dengan cara 

(penggunaan bahasa)  yang sama kepada setiap 

anak saya” dengan frekuensi 4 orangtua. Masih 

terdapat keluarga yang tidak mengguunakan 

bahasa yang sama kepada setiap anaknya hal ini 

dikarenakan tingkat pemahaman tentang bahasa 

dari anaknya yang berbeda sehingga 

mengharuskan orangtua menggunakan bahasa 

yang variatif. 

c) Saya Membantu Anak Setiap Anak Saya Tanpa 

Membedakan Anak Saya 

Tabel 4. 40 Saya Membantu Anak Setiap Anak 

Saya Tanpa Membedakan Anak Saya 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 
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1 Iya 31 91% 

2 Tidak 3 9% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.40 diatas menyatakan 

91% orangtua “Saya Membantu Anak Setiap 

Anak Saya Tanpa Membedakan Anak Saya” 

dengan frekuensi 31 orangtua, dan 9% tidak 

“Saya Membantu Anak Setiap Anak Saya Tanpa 

Membedakan Anak Saya” dengan frekuensi 3 

orangtua. Tiga keluarga yang masih membedakan 

bantuan terhadap anaknya, alasan yang tertera 

aadalah orang tua menganggap baantuan yang 

dibutuhkan setiap anaknya berbeda. 

2. Karakter Peserta Didik 

a. Profil pelajar pancasila (karakter P5) 

1) Beriman Dan Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa 

a) Siswa Menjawab Salam Di Awal Dan Di Akhir 

Pembelajaran 

Tabel 4. 41  Siswa Menjawab Salam Di Awal Dan 

Di Akhir Pembelajaran 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.41 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Menjawab Salam Di Awal 

Dan Di Akhir Pembelajaran” dengan frekuensi 
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34. Artinya semua siswa telah menjalakan 

kewajiban menjawab salam dengan benar. 

Tabel 4. 42  Siswa Membaca Do‟a Sebelum Dan 

Setelah Pembelajaran 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.42 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Membaca Do‟a Sebelum Dan 

Setelah Pembelajaran” dengan frekuensi 34. Hal 

tersebut menunjukan siswa menganggap berdo‟a 

adalah suatu keharusan yang dilaksankan 

sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran. 

b) Siswa Mengikuti Kegiatan Sholat Duha 

Berjamaah 

Tabel 4. 43  Siswa Mengikuti Kegiatan Sholat 

Duha Berjamaah 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.43 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Mengikuti Kegiatan Sholat 

Duha Berjamaah” dengan frekuensi 34. Hal 

tersebut menunjukan bahwa semua siswa 

melaksanakan sholat duha berjamaah dengan 

baik.  



97 

 

 

c) Siswa Mengikuti Kegiatan Sholat Duhur 

Berjamaah 

Tabel 4. 44  Siswa Mengikuti Kegiatan Sholat 

Duhur Berjamaah 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.44 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Mengikuti Kegiatan Sholat 

Duhur Berjamaah” dengan frekuensi 34. Artinya 

semua siswa sebelum pulang telah melaksankan 

sholat dhuhur berjamaah dengan khidmat.  

d) Siswa Memiliki Sopan Dan Santun Kepada Guru 

Tabel 4. 45  Siswa Memiliki Sopan Dan Santun 

Kepada Guru 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 31 91% 

2 Tidak 3 9% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.45 diatas menyatakan 

91% siswa  “Siswa Memiliki Sopan Dan Santun 

Kepada Guru” dengan frekuensi 31 siswa, dan 

9% tidak “Siswa Memiliki Sopan Dan Santun 

Kepada Guru” dengan frekuensi 3. Siswa yang 

masih kurang sopan terhadap gurunya inii 

biasanya ditunjukan bahwa mereka sering 

membangkang dengan perintah guru atau 
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menggunakan bahasa yang kurang baik ketika 

berkomunikasi dengan guru.  

e) Siswa Menggunakan Bahasa Yang Sopan Kepada 

Guru 

Tabel 4. 46  Siswa Menggunakan Bahasa Yang 

Sopan Kepada Guru 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 30 88% 

2 Tidak 4 12% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.46 diatas menyatakan 

88% siswa “Siswa Menggunakan Bahasa Yang 

Sopan Kepada Guru” dengan frekuensi 30 siswa, 

dan 12% tidak “Siswa Menggunakan Bahasa 

Yang Sopan Kepada Guru” dengan frekuensi 4 

siswa. Hal tersebut terlihat jelas ketika terdapat 

siswa yang menggunakan bahasa yang kurang 

tepat untuk berkomunikasi dengan guru.  

2) Berkebhinekaan Global 

a) Siswa Menghargai Temannya Tanpa Memandang 

Agama, Suku, Rasa, Dan Warna Kulit 

Tabel 4. 47  Siswa Menghargai Temannya Tanpa 

Memandang Agama, Suku, Rasa, Dan Warna 

Kulit 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 
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Berdasarkan table 4.47 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Menghargai Temannya Tanpa 

Memandang Agama, Suku, Rasa, Dan Warna 

Kulit” dengan frekuensi 34 siswa, dan 0% tidak 

“Siswa Menghargai Temannya Tanpa 

Memandang Agama, Suku, Rasa, Dan Warna 

Kulit” dengan frekuensi 0 siswa. Artinya semua 

siswa saling mengasihi dengan temannya apapun 

kondisi temannya. 

b) Siswa Tidak Melakukan Perundungan Terhadap 

Temannya 

Tabel 4. 48  Siswa Tidak Melakukan 

Perundungan Terhadap Temannya 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 31 91% 

2 Tidak 3 9% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.48 diatas menyatakan 

91% siswa “Siswa Tidak Melakukan 

Perundungan Terhadap Temannya” dengan 

frekuensi 31 siswa, dan 9% tidak “Siswa Tidak 

Melakukan Perundungan Terhadap Temannya” 

dengan frekuensi 3 siswa. Tiga anak yang 

melakukan perundungan ini adalah mereka yang 

menganggap dirinya lebih kuat dari temannya 

sehingga melakukan perundungan kepada 
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temannya untuk mendapatkan yang dia mau, 

contohnya ketika menyelesaikan tugas dari guru 

masih terdapat siswa yang mencontek dan jika 

tidak diberikan contekan mereka akan melakukan 

perundungan terhadap siswa lainya.  

c) Siswa Melakukan Hal Semena-Mena Terhadap 

Adik Kelas Di Bawahnya 

Tabel 4. 49   Siswa Melakukan Hal Semena-Mena 

Terhadap Adik Kelas Di Bawahnya 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.49 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Melakukan Hal Semena-

Mena Terhadap Adik Kelas Di Bawahnya” 

dengan frekuensi 34 siswa, dan 0% tidak “Siswa 

Melakukan Hal Semena-Mena Terhadap Adik 

Kelas Di Bawahnya” dengan frekuensi 0 siswa. 

Semua siswa menyayangi dan mengayomi adik 

kelasnya dengan baik.  

d) Siswa Gemar Mengikuti Pembelajaran 

Multikultural Disekolah 

Tabel 4. 50  Siswa Gemar Mengikuti Pembelajaran 

Multikultural Disekolah 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 
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Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.50 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Gemar Mengikuti 

Pembelajaran Multikultural Disekolah” dengan 

frekuensi 34 siswa, dan 0% tidak “Siswa Gemar 

Mengikuti Pembelajaran Multikultural 

Disekolah” dengan frekuensi 0 siswa. Semua 

siswa telah melaksankan pendidikan berbaasis 

multikultural dengan baik tanpa terkecuali 

dengan arahan guru. 

e) Siswa Bisa Mempraktikan Budaya Suku Lain 

Atau Adat Suku Lain Dalam Pembelajaran Seni 

Budaya 

Tabel 4. 51  Siswa Bisa Mempraktikan Budaya 

Suku Lain Atau Adat Suku Lain Dalam 

Pembelajaran Seni Budaya 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.51 diatas menyatakan 

100% siswa “Saya Membantu Anak Setiap Anak 

Saya Tanpa Membedakan Anak Saya” dengan 

frekuensi 34 siswa. Artinya semua siswa dapat 

mempraktikan adat yang ada di daerah lain 

dengan benar. 
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f) Siswa Mampu Berkolaborasi Dengan Antar Kelas 

Dalam Suatu Kegiatan 

Tabel 4. 52  Siswa Mampu Berkolaborasi Dengan 

Antar Kelas Dalam Suatu Kegiatan 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 32 94% 

2 Tidak 2 6% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.52 diatas menyatakan 

94% siswa “Siswa Mampu Berkolaborasi Dengan 

Antar Kelas Dalam Suatu Kegiatan” dengan 

frekuensi 32 siswa, dan 6% tidak “Siswa Mampu 

Berkolaborasi Dengan Antar Kelas Dalam Suatu 

Kegiatan” dengan frekuensi 2 siswa. Siswa yang 

belum mampu berkolaborasi dengan baik ini 

adalah mereka yang tingkat komunikasi dengan  

temannya masih rendah atau kurang. 

g) Siswa Mampu Bersosial Dengan Baik Dengan 

Siswa Dari Sekolah Lain 

Tabel 4. 53  Siswa Mampu Bersosial Dengan 

Baik Dengan Siswa Dari Sekolah Lain 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 33 97% 

2 Tidak 1 3% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.53 diatas menyatakan 

97% siswa “Siswa Mampu Bersosial Dengan 

Baik Dengan Siswa Dari Sekolah Lain” dengan 
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frekuensi 33 siswa, dan 3% tidak “Siswa Mampu 

Bersosial Dengan Baik Dengan Siswa Dari 

Sekolah Lain” dengan frekuensi 1 siswa. Satu 

siswa yang tidak mampu bersosialisai dengan 

siswa dari sekolah lain ini adalah anak yang 

masih kurang dalam komunikasi khususnya 

dengan anak sekolah lain. 

3) Gotong Royong 

a) Siswa Menjalankan Kewajibannya Dalam 

Pembagian Tugas Piket 

Tabel 4. 54  Siswa Menjalankan Kewajibannya 

Dalam Pembagian Tugas Piket 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 24 71% 

2 Tidak 10 29% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.54 diatas menyatakan 

71% siswa “Siswa Menjalankan Kewajibannya 

Dalam Pembagian Tugas Piket” dengan frekuensi 

24 siswa, dan 29% tidak “Siswa Menjalankan 

Kewajibannya Dalam Pembagian Tugas Piket” 

dengan frekuensi 10 siswa. Masih banyak siswa 

yang kurang bertanggung jawab atas tugas piket 

yang telah dibagi dan disepakati sebelumnya ini 

adalah mereka yang masih sering terlambat 



104 

 

 

berangkat sekolah atau mereka yang kurang 

kesadaran tentang pentinganya menjalankan tugas 

piketnya. 

b) Tabel 4. 55  Siswa Ikut Serta Dalam Kerja Bakti 

Sekolah 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.55 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Ikut Serta Dalam Kerja Bakti 

Sekolah” dengan frekuensi 34 siswa, dan 0% 

tidak “Siswa Ikut Serta Dalam Kerja Bakti 

Sekolah” dengan frekuensi 0 siswa. Semua siswa 

menjalankan kerja bakti sekolah dibawah 

komando guru. 

c) Siswa Mampu Bekerja Sama Dengan Teman 

Sekelasnya Ketika Terdapat Pembelajaran 

Kooperatif 

Tabel 4. 56  Siswa Mampu Bekerja Sama Dengan 

Teman Sekelasnya Ketika Terdapat Pembelajaran 

Kooperatif 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 26 76% 

2 Tidak 8 24% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.40 diatas menyatakan 

76% siswa “Siswa Mampu Bekerja Sama Dengan 

Teman Sekelasnya Ketika Terdapat Pembelajaran 
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Kooperatif” dengan frekuensi 26 siswa, dan 9% 

tidak “Siswa Mampu Bekerja Sama Dengan 

Teman Sekelasnya Ketika Terdapat Pembelajaran 

Kooperatif” dengan frekuensi 8 siswa. Artinya 

masih ada siswa sebanyak 8 anak yang masih 

belum bisa bekerjasama dengan baik dengan 

temanya untuk menyelesaikan tugas saat 

pembelajaran berlangsung. 

d) Siswa Mengikuti Kegiatan Sosial Yang Diadakan 

Sekolah 

Tabel 4. 57  Siswa Mengikuti Kegiatan Sosial 

Yang Diadakan Sekolah 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.57 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Mengikuti Kegiatan Sosial 

Yang Diadakan Sekolah” dengan frekuensi 34 

siswa, dan 0% tidak “Siswa Mengikuti Kegiatan 

Sosial Yang Diadakan Sekolah” dengan frekuensi 

0 siswa. Karena semua siswa mengikuti semua 

kegiatan dengan tertib. 
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e) Siswa Ikut Serta Mensukseskan Kegiatan Yang 

Diadakan Sekolah 

Tabel 4. 58  Siswa Ikut Serta Mensukseskan 

Kegiatan Yang Diadakan Sekolah 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.58 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Ikut Serta Mensukseskan 

Kegiatan Yang Diadakan Sekolah” dengan 

frekuensi 34 siswa, dan 0% tidak “Siswa Ikut 

Serta Mensukseskan Kegiatan Yang Diadakan 

Sekolah” dengan frekuensi 0 siswa. Semua siswa 

menunjukan antuasias yang tinggi dalam kegiatan 

yang diadakan sekolah. 

f) Siswa Mengikuti Kegiatan Jum‟at Bersih Di 

Sekolah 

Tabel 4. 59 Siswa Mengikuti Kegiatan Jum‟at 

Bersih Di Sekolah 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.59 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Mengikuti Kegiatan Jum‟at 

Bersih Di Sekolah” dengan frekuensi 34 siswa, 

dan 0% tidak “Siswa Mengikuti Kegiatan Jum‟at 

Bersih Di Sekolah” dengan frekuensi 0 siswa. 
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Semua melaksanakan kegiatan tersebut dengan 

seksama. 

4) Mandiri 

a) Siswa Dapat Menyelesaikan Tugas Guru Dengan 

Baik 

Tabel 4. 60 Siswa Dapat Menyelesaikan Tugas 

Guru Dengan Baik 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 17 50% 

2 Tidak 17 50% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.60 diatas menyatakan 

50% siswa “Siswa Dapat Menyelesaikan Tugas 

Guru Dengan Baik” dengan frekuensi 17 siswa, 

dan 50% tidak “Siswa Dapat Menyelesaikan 

Tugas Guru Dengan Baik” dengan frekuensi 17 

siswa. Artinya separuh dari seluruh siswa kelas 

enak masih belum mampu menyelesaikan tugas 

guru dengan baik hal ini terlihat saat waktu 

pengumpulan masih banyak siswa yang 

mencontek untuk menyelesaikan tugasnya atau 

tidak mampu memberikan jawaban dengan tepat 

sesuai tugas yang diberikan.  
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b) Siswa Mampu Menyiapkan Bahan Refrensi 

Pembelajaran Sendiri 

Tabel 4. 61 Siswa Mampu Menyiapkan Bahan 

Refrensi Pembelajaran Sendiri 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 18 53% 

2 Tidak 16 47% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.61 diatas menyatakan 

53% siswa “Siswa Mampu Menyiapkan Bahan 

Refrensi Pembelajaran Sendiri” dengan frekuensi 

18 siswa, dan 45% tidak “Siswa Mampu 

Menyiapkan Bahan Refrensi Pembelajaran 

Sendiri” dengan frekuensi 16 siswa. Artinya 

masih banyak siswa yang masih belum bisa 

menemukan sumber belajar mereka sendiri tanpa 

bantuan atau arahan dari orang tua atau guru. 

c) Siswa Mampu Menjaga Kebersihan Dan 

Kerapian Dirinya 

Tabel 4. 62 Siswa Mampu Menjaga Kebersihan 

Dan Kerapian Dirinya 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.40 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Mampu Menjaga Kebersihan 

Dan Kerapian Dirinya” dengan frekuensi 34 

siswa, dan 0% tidak “Siswa Mampu Menjaga 
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Kebersihan Dan Kerapian Dirinya” dengan 

frekuensi 0 siswa. Hal terswbut dapat dilihat dari 

semua siswa yang mengenakan atribut dengan 

lengkap dan rapi. 

d) Siswa Mampu Menjaga Kesehatan Dengan Baik 

Tabel 4. 63 Siswa Mampu Menjaga Kesehatan 

Dengan Baik 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.63 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Mampu Menjaga Kesehatan 

Dengan Baik” dengan frekuensi 34 siswa, dan 0% 

tidak “Siswa Mampu Menjaga Kesehatan Dengan 

Baik” dengan frekuensi 0 siswa. Hal tersebut 

dapat dilihat dari keantusiasan siswa saat mata 

pelajaran pendidikan jasmani dan olah raga dan 

membatasi makanan jajanan yang mereka beli. 

e) Siswa Memiliki Inisiatif Bertanya Ketika 

Menghadapi Kesulitan 

Tabel 4. 64 Siswa Memiliki Inisiatif Bertanya 

Ketika Menghadapi Kesulitan 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.40 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Memiliki Inisiatif Bertanya 
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Ketika Menghadapi Kesulitan” dengan frekuensi 

34 siswa, dan 0% tidak “Siswa Memiliki Inisiatif 

Bertanya Ketika Menghadapi Kesulitan” dengan 

frekuensi 0 siswa. Semua siswa selalu bertanya 

kepada gurunya ketika menghadapi kesulitan 

tanpa ditanya oleh guru. 

f) Siswa Disiplin Dalam Waktu 

Tabel 4. 65 Siswa Disiplin Dalam Waktu 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 32 94% 

2 Tidak 2 6% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.40 diatas menyatakan 

94% siswa “Siswa Disiplin Dalam Waktu” 

dengan frekuensi 32 siswa, dan 6% tidak “Siswa 

Disiplin Dalam Waktu” dengan frekuensi 2 siswa. 

Masih ada dua siswa tidak berangkat pada waktu 

yang tepat dan sering terlambat. 

Tabel 4. 66 Siswa Mengenakan Seragam Lengkap 

Besreta Atributnya 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.40 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Mengenakan Seragam 

Lengkap Besreta Atributnya” dengan frekuensi 

34 siswa, dan 0% tidak “Siswa Mengenakan 
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Seragam Lengkap Besreta Atributnya” dengan 

frekuensi 0 siswa. Semua siswa telah 

mengenakan seragam beserta atributnya dengan 

tepat dan lengkap. 

5) Bernalar Kritis 

a) Siswa Mampu Menggunakan Waktu Di Sekolah 

Dengan Baik 

Tabel 4. 67 Siswa Mampu Menggunakan Waktu Di 

Sekolah Dengan Baik 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 26 76% 

2 Tidak 8 24% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.67 diatas menyatakan 

76% siswa “Siswa Mampu Menggunakan Waktu 

Di Sekolah Dengan Baik” dengan frekuensi 26 

siswa, dan 24% tidak “Siswa Mampu 

Menggunakan Waktu Di Sekolah Dengan Baik” 

dengan frekuensi 8 siswa. Masih terdapat siswa 

yang masih belum memaksimalkan waktunya di 

sekolah, hal tersebut dikarenakan siswa masih 

banyak yang kurang mengikuti kegiatan ekstra 

ataupun masih menggunakan waktunya di 

sekolah tidak efektif dan efesien. 
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b) Siswa Mampu Mengatur Keuangan Mereka 

Disekolah Dengan Menyisakan Untuk Ditabung 

Tabel 4. 68 Siswa Mampu Mengatur Keuangan 

Mereka Disekolah Dengan Menyisakan Untuk 

Ditabung 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.68 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Mampu Mengatur Keuangan 

Mereka Disekolah Dengan Menyisakan Untuk 

Ditabung” dengan frekuensi 34 siswa, dan 0% 

tidak “Siswa Mampu Mengatur Keuangan 

Mereka Disekolah Dengan Menyisakan Untuk 

Ditabung” dengan frekuensi 0 siswa. Semua 

siswa sudah mampu mengatur keuangan mereka 

dan menyesuaikan dengan jumlah uang saku yang 

mereka miliki untuk kebutuhan yang ada di 

sekolah. 

c) Siswa Mendengarkan Informasi Yang 

Disampaikan Guru Dengan Baik 

Tabel 4. 69 Siswa Mendengarkan Informasi Yang 

Disampaikan Guru Dengan Baik 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 18 53% 

2 Tidak 16 47% 

Total  34 100% 
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Berdasarkan table 4.69 diatas menyatakan 

53% siswa  “Siswa Mendengarkan Informasi 

Yang Disampaikan Guru Dengan Baik” dengan 

frekuensi 31 siswa, dan 47% tidak “Siswa 

Mendengarkan Informasi Yang Disampaikan 

Guru Dengan Baik” dengan frekuensi 3 siswa. 

Hal tersebut menunjukan masih banyak siswa 

yang tidak mendengarkan guru saat 

pembelajaran. Dalam lembar observasi 

ditunjukan bahwa siswa masih mengobrol di 

kelas, melamun atau mencari kesibukan seperti 

menggambar atau melakukan hal lain saat 

pembelajaran berlangsung.  

d) Siswa Mampu Memecahkan Masalah Disekolah 

Dengan Baik 

Tabel 4. 70 Siswa Mampu Memecahkan Masalah 

Disekolah Dengan Baik 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.70 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Mampu Memecahkan 

Masalah Disekolah Dengan Baik” dengan 

frekuensi 34 siswa, dan 0% tidak “Siswa Mampu 

Memecahkan Masalah Disekolah Dengan Baik” 
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dengan frekuensi 0 siswa. Semua siswa mampu 

memecahkan masalahnya dengan kemampuan 

yang mereka miliki. 

e) Siswa Mampu Berargumen Dengan Baik Dalam 

Pembelajaran 

Tabel 4. 71 Siswa Mampu Berargumen Dengan 

Baik Dalam Pembelajaran 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 13 38% 

2 Tidak 21 62% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.71 diatas menyatakan 

38% siswa “Siswa Mampu Berargumen Dengan 

Baik Dalam Pembelajaran” dengan frekuensi 13 

siswa, dan 62% tidak “Siswa Mampu 

Berargumen Dengan Baik Dalam Pembelajaran” 

dengan frekuensi 21 siswa. Hal diatas 

menunjukan masih banyak siswa yang tidak 

mampu berargumen hal tersebut disebabkan 

karena keterbatasan tingkat pemaahaman siswa 

dan kurangnya rasa percaya diri siswa untuk 

meluapkan argumen mereka saat pembelajaran. 

 

 

 



115 

 

 

f) Siswa Mampu Berfikir Sesuatu Dalam Berbagai 

Sudut Pandang 

Tabel 4. 72 Siswa Mampu Berfikir Sesuatu 

Dalam Berbagai Sudut Pandang 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 12 35% 

2 Tidak 22 65% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.72 diatas menyatakan 

35% siswa “Siswa Mampu Berfikir Sesuatu 

Dalam Berbagai Sudut Pandang” dengan 

frekuensi 12 siswa, dan 65% tidak “Siswa 

Mampu Berfikir Sesuatu Dalam Berbagai Sudut 

Pandang” dengan frekuensi 22 siswa. Banyaknya 

siswa yang tidak bisa berfikir dari sudut pandang 

lain ini karena mereka masih terbatas untuk 

imajinasi mereka dan disebabkan juga mereka 

yang kurang terbuka terhadap suatu 

permasalahan. 

g) Siswa Menggunakan Penalran Induktif Dan 

Deduktif Pada Permasalahan Tertentu 

Tabel 4. 73 Siswa Menggunakan Penalran 

Induktif Dan Deduktif Pada Permasalahan 

Tertentu 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 13 38% 

2 Tidak 21 62% 

Total  34 100% 
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Berdasarkan table 4.73 diatas menyatakan 

38% siswa “Siswa Menggunakan Penalran 

Induktif Dan Deduktif Pada Permasalahan 

Tertentu” dengan frekuensi 13 siswa, dan 62% 

tidak “Siswa Menggunakan Penalran Induktif 

Dan Deduktif Pada Permasalahan Tertentu” 

dengan frekuensi 21 siswa. Hanya kurang dari 

50% siswa yang mampu bernalar dengan  baik 

saat menghadapi permasalahan, hal ini karena 

lebih dari 50% siswa masih meminta temannya 

untuk menyelesaikan masalah yang seharunya 

mereka hadapi sendiri. Selain itu kemampuan 

penalaran siswa juga kurang terlatih sehingga 

siswa sangat susah ketika menalar permasalahan 

yang dihadapinya. 

h) Siswa Dapat Menyimpulkan Pembelajran 

Sesudah Guru Menyampaikan Pelajaran 

Tabel 4. 74 Siswa Dapat Menyimpulkan 

Pembelajran Sesudah Guru Menyampaikan 

Pelajaran 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 14 41% 

2 Tidak 20 59% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.74 diatas menyatakan 

41% siswa “Siswa Dapat Menyimpulkan 
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Pembelajran Sesudah Guru Menyampaikan 

Pelajaran” dengan frekuensi 14 siswa, dan 59% 

tidak “Siswa Dapat Menyimpulkan Pembelajran 

Sesudah Guru Menyampaikan Pelajaran” dengan 

frekuensi 20 siswa. Artinya siswa masih banyak 

yang belum mampu menyimpulkan apa yang 

mereka pelajari dengan baik, hal tersebut 

disebabkan mereka yang kurang fokus dan 

bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran. 

6) Kreatif 

a) Siswa Mampu Membuat Karya Yang Unik Pada 

Pembelajaran Seni Budaya 

Tabel 4. 75 Siswa Mampu Membuat Karya Yang 

Unik Pada Pembelajaran Seni Budaya 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.75 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Mampu Membuat Karya 

Yang Unik Pada Pembelajaran Seni Budaya” 

dengan frekuensi 34 siswa, dan 0% tidak “Siswa 

Mampu Membuat Karya Yang Unik Pada 

Pembelajaran Seni Budaya” dengan frekuensi 0 

siswa. Hal diatas menunjukan semua siswa dapat 
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membuat karyanya dengan baik haal tersebut 

dapat ilihat saat siswa sangat berantusias ketika 

pembelajaran seni budaya dan prakarya 

berlangsung. 

b) Siswa Menulis Pelajaran Yang Disampaikan Guru 

Dengan Bahasa Sendiri 

Tabel 4. 76 Siswa Menulis Pelajaran Yang 

Disampaikan Guru Dengan Bahasa Sendiri 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 21 62% 

2 Tidak 13 38% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.76 diatas menyatakan 

62% siswa “Siswa Menulis Pelajaran Yang 

Disampaikan Guru Dengan Bahasa Sendiri” 

dengan frekuensi 21 siswa, dan 38% tidak “Siswa 

Menulis Pelajaran Yang Disampaikan Guru 

Dengan Bahasa Sendiri” dengan frekuensi 13 

siswa. Masih banyak siswa yang belum mampu 

menulis materi yang disampaikan guru dengan 

bahasanya sendiri karena keterbatassan 

kekreatifan mereka dalam menulis meskipun 

telah diberikan leluasa oleh guru dalam mencatat 

materi yang diberikannya. 
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c) Siswa Mengikuti Berbagai Ekstrakulikuler Di 

Sekolah 

Tabel 4. 77 Siswa Mengikuti Berbagai 

Ekstrakulikuler Di Sekolah 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.77 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Mengikuti Berbagai 

Ekstrakulikuler Di Sekolah” dengan frekuensi 34 

siswa, dan 0% tidak “Siswa Mengikuti Berbagai 

Ekstrakulikuler Di Sekolah” dengan frekuensi 0 

siswa. Semua siswa telah mengikuti 

ekstrakulikuler sesuai bakat dan minat mereka 

sendiri. 

d) Siswa Mampu Memanfaatkan Benda Disekitar 

Dalam Pembaelajaran 

Tabel 4. 78 Siswa Mampu Memanfaatkan Benda 

Disekitar Dalam Pembaelajaran 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.78 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Mampu Memanfaatkan 

Benda Disekitar Dalam Pembaelajaran” dengan 

frekuensi 34 siswa, dan 0% tidak “Siswa Mampu 
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Memanfaatkan Benda Disekitar Dalam 

Pembaelajaran” dengan frekuensi 0 siswa. Hal 

tersebut dapat dilihat ketika pembelajran 

berlangsung contohnya pada saat pembelajaran 

matematika bangun datar tanpa disuruh guru 

mereka dapat menggunakan benda disekitar 

untuk menyelesaikan permasalahan tentang 

bangun datar dengan baik. 

e) Siswa Memiliki Ide Dalam Pembuatan Tugas 

Yang Diberikan Guru 

Tabel 4. 79 Siswa Memiliki Ide Dalam 

Pembuatan Tugas Yang Diberikan Guru 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 13 38% 

2 Tidak 21 62% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.79 diatas menyatakan 

38% siswa “Siswa Memiliki Ide Dalam 

Pembuatan Tugas Yang Diberikan Guru” dengan 

frekuensi 13 siswa, dan 62% tidak “Siswa 

Memiliki Ide Dalam Pembuatan Tugas Yang 

Diberikan Guru” dengan frekuensi 21 siswa. 

Banyaknya siswa yang belum mampu 

mendapatkan ide untuk menyelesaikan tugas dari 

guru ini adalah kebanyakan dari siswa yang saat 

menyelesaikan tugas dari guru masih meminta 
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bantuan atau menyuruh temannya untuk 

mengaerjakan tugasnya, sehingga membuat 

keterbatasan ide pada siswa tersebut.  

f) Siswa Dapat Memnggunakan Teknologi Dengan 

Benar 

Tabel 4. 80 Siswa Dapat Memnggunakan 

Teknologi Dengan Benar 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.8 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Dapat Memnggunakan 

Teknologi Dengan Benar” dengan frekuensi 34 

siswa, dan 0% tidak “Siswa Dapat 

Memnggunakan Teknologi Dengan Benar” 

dengan frekuensi 0 siswa. Semua siswa mampu 

menggunakan teknologi seperti gadget yang 

mereka miliki untuk memabntu menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru kepada siswa. 

g) Siswa Senang Dengan Pembelajaran Berbasis 

Permainan 

Tabel 4. 81 Siswa Senang Dengan Pembelajaran 

Berbasis Permainan 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 
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Berdasarkan table 4.81 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Senang Dengan 

Pembelajaran Berbasis Permainan” dengan 

frekuensi 34 siswa, dan 0% tidak “Siswa Senang 

Dengan Pembelajaran Berbasis Permainan” 

dengan frekuensi 0 siswa.   Semua siswa sangat 

berantusias ketika pembelajran dilaksanakan 

dengan berbasis permainan. 

h) Siswa Antusias Dengan Pembelajaran Berbasis 

Eksperimen 

Tabel 4. 82 Siswa Antusias Dengan Pembelajaran 

Berbasis Eksperimen 

No Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

1 Iya 34 100% 

2 Tidak 0 0% 

Total  34 100% 

Berdasarkan table 4.82 diatas menyatakan 

100% siswa “Siswa Antusias Dengan 

Pembelajaran Berbasis Eksperimen” dengan 

frekuensi 34 siswa, dan 0% tidak “Siswa Antusias 

Dengan Pembelajaran Berbasis Eksperimen” 

dengan frekuensi 0 siswa. Sama halnya degan 

permainan semua siswa juga sangat gemar ketika 

diadakan pembelajaran berbasis eksperimen. 
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C. Pengujian Hipotesis 

Pada pengujian hipotesis yang bertujuan untuk menjawab 

hipotesis dalam penelitian ini, yaitu untuk menyelidiki tentang 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap karakter siswa kelas vi 

Sekolah Dasar Islam Bustanul Ulum. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Uji Signifikansi Regresi (Uji F) yang mana hasil Uji F 

menggunakan Statistical Package For The Social Sciencers (SPSS) 

versi 25 unutk windows. 

Dengan dasar pengujian yang mengaju pada ketentuan sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai Sig. hitung > 0.05 , maka H0 diterima dan H1 ditolak 

2) Jika nilai Sig. hitung < 0.05 , maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Dari hasil hitung menggunakan SPSS maka dapat diperoleh data 

sebagai berikut :  

Tabel 4. 83 Hasil Output Uji F menggunakan SPSS versi 25 unutk Windows 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .351 1 .351 .013 .911
b
 

Residual 875.090 32 27.347   
Total 875.441 33    

a. Dependent Variable: Pengaruh_Keluarga 
b. Predictors: (Constant), Karakter_siswa 

 

Dari hasil table diatas diperoleh nilai Sig. 0.911 yang mana nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05, sehingga H0  diterima dan H1 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwanya tidak ada pengaruh lingkungan 
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keluarga terhadap karakter siswa kelas VI di Sekolah Dasar Islam Bustanul 

Ulum.  

Tabel 4. 84 Hasil Uji Regresi Sederhana Model Summary menggunakan 

SPSS versi 25 unutk Windows 

 

Diketahui nilai R Square sebersar 0.000 maka berkesimpulan bahwa 

sumbangan pwngaruh variabel Independen terhadap variabel dependen 

sebesar 0% 

Tabel 4. 85 Hasil Uji Regresi Sederhana Output Coeffcients  

menggunakan SPSS versi 25 unutk Windows 

 

Diketahui nilai Sig. variable independent sebesar 0.911 daman lebih 

besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan variabel independent tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penyebaran angket, observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah diperoleh peneliti terkait Pengaruh Lingkungan 
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Keluarga Terhadap Karakter  Siswa, maka peneliti akan membahas hasil 

temuan sesuai dengan penyajian data tersebut yang meliput :  

1. Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan 

paling penting, karena sebelum manusia mengenal lembaga 

pendidikan lainnya, lembaga pendidikan keluarga telah ada. Dalam 

perspektif antropologis, diketahui bahwa manusia sudah mengenal 

pendidikan sejak lahir, yaitu melalui keluarga. Di dalam lingkungan 

keluarga, siswa akan menerima nasihat atau rangsangan yang dapat 

mendorongnya untuk rajin belajar. 

Berdasarkan dari hasil angket terkumpul bahwasanya dalam 

lingkungan keluarga anak – anak telah diajarkan nilai – nilai 

kebaikan mulaidari sholat tepat waktu, berjamaah, kewajiban anak 

dalam keluarga dan kemandirian.  

2. Karakter 

Daryanto dan Darmiatun dalam skripsi Margita Tri Wardani 

menjelaskan bahwa istilah "karakter" berasal dari bahasa Yunani dan 

Latin, yaitu dari kata "charassein" yang artinya mengukir corak yang 

tetap dan tidak terhapus. Dari penjelasan ini, mengukir corak berarti 

membentuk kepribadian seseorang, baik dari sikap maupun tingkah 
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laku yang kemudian melekat pada individu tersebut hingga ia 

dewasa.
56

 

Karakter berarti sifat, watak, atau tabiat yang dimiliki oleh 

setiap individu dan menjadi ciri khas yang membedakan satu 

individu dengan individu lainnya. Karakter juga dianggap sebagai 

pembentuk dari dalam yang dapat membentuk tingkah laku, sifat, 

dan tabiat yang benar. 

Berdasarkan observasi dan peneliti yang telah dilakukan, 

ditemukan bahwasannya masih banyak siswa di kelas IV sekolah 

dasar islam bustanul ulum yang tidak menjawab salam, berdoa, 

bergurau dalam kegiatan pembelajaran berlangsung, merundung 

teman, tidak menjalankan tugas piket, tidak mampu menyimpulkan 

pembelajaran mandiri dan dalam menyelesaikan tugas guru dengan 

mencontek serta masih banyak lainnya. 

Dari keandalan dan validitas instrumen data yang diperoleh 

dari hasil  angket, observasi, dan penelitian, dapat disimpulakan  

bahwasanya  pembelajran di lingkungan keluarga berbanding 

terbalik dengan karakter siswa di  sekolah dimana  H0 diterima dan 

H1 ditolak sesuai dengan perhitungan menggunakan SPSS. 

Hasil yang tidak menunujukan pengaruh yang signifikan dari 

pendidikan di lingkungan keluarga terhadap karakter siswa ini 

                                                 
56

 Tri Wardani Margita, “Analisis Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Pkn Kelas Ii 

Sd Negeri 1 Tajimalela Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan” (Doctoral Dissertation, 

Lampung, UIN Raden Intan, 2023). 
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disebabkan beberapa kemungkinan faktor. Kemungkinan pertama 

adalah sampel yang hanya sebatas dari jumlah siswa kelas VI SD 

Islam Bustanul Ulum Sumberejo Ambulu. Kemungkinan selanjutnya 

adalah perbedaan variabel instrumen dengan penelitian terdahulu 

juga memungkinakan bagaimana hasil penelitian ini. Kemungkinan 

lainya adalah  faktor diluar variabel penelitian ini, misalanya 

mungkin dari pengaruh lingkungan masyarakat dimana mereka 

bergaul atau bersosial setiap harinya. 

Selain alasan faktor-faktor diatas alasan lainnya adalah batasan 

dari penelitian ini yang populasinya hanya siswa dan orangtua dari 

siswa kelas VI di SD Islam Bustanul Ulum sehingga mempengaruhi 

generalisasi hasil penelitian ini. Mungkin ketika poulasi yang lebih 

besar hasil dari penilitian ini akan memiliki pengaruh yang 

signifikan dari lingkungan keluarga terhadap karakter siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas dalam bab IV dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Hipotesis Nol (H0) Tidak ada pengaruh signifikan antara lingkungan 

keluarga dan karakter siswa kelas VI di Sekolah Dasar Islam Bustanul Ulum. 

Selanjutnya Hipotesis Alternatif (H1) Terdapat pengaruh signifikan antara 

lingkungan keluarga dan karakter siswa kelas VI di Sekolah Dasar Islam 

Bustanul Ulum. 

Dengan dasar pengujian yang mengaju pada ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. hitung > 0.05 , maka H0 diterima dan H1 ditolak 

2) Jika nilai Sig. hitung < 0.05 , maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Dimana hasil hitung SPSS menghasilkan nilai Sig.hitung  0.911  dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0.05 dimana H0 diterima dan H1 ditolak. Yang 

menghasilkan pembelajaran lingkungan keluarga berbanding terbalik dengan 

karakter siswa disekolah. 

B. Saran 

1) Untuk Peneliti Selanjutnya 

Sebaiknya untuku menambahkan factor - faktor lain seperti 

lingkungan Masyarakat sosial, untuk pengaruh lingkungan keluarga 
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masih kurang efektiv unutk melihat seberapa pengaruhnya siswa dalam 

berperilaku . 

2) Untuk Orangtua 

Sebaiknya orangtua lebih memperhatikan lingkungan sosial atau 

lingkungan bermain anak untuk membantu pembentukan karakter anak 

lebih baik. 

3) Saran Untuk Lembaga Sekolah Dan Pengawasah Sekolah 

Sebaiknya antara lembaga sekolah dan pengawas sekolah 

berkolaborasi unutk memperhatikan lingkungan pergaulan anak unutk 

menjadikan anak lebih berkarakter.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 



 

 

 

 

Lampiran 2  

MATRIKS PENELITIAN 

No Judul Variabel Sub Variabel Indikator Metode/ Objek Focus/Rumusan 

Masalah 

1 

 

PENGARUH 

LINGKUNGAN 

KELUARGA TERHADAP 

KARAKTER  SISWA 

KELAS VI DI SEKOLAH 

DASAR ISLAM 

BUSTANUL ULUM 

X= Lingkungan 

Keluarga  

Y= karakter 

peserta didik  

X :  

1. Nilai dan Budaya 

Keluarga 

2. Interaksi Keluarga 

3. Struktur Keluarga 

Y:  

1. Profil pelajar 

pancasila (karakter 

P5) 

 

 X: 

1. 

a. Nilai-nilai yang dianut 

dalam keluarga 

b. Pemahaman tentang niali 

yang dianut keluarga 

c. Tradisi keluarga 

d. Transmisi Nilai-nilai 

e. Kondisi ekonomi keluarga 

2. 

a. Latar belakang keluarga 

b. Tingkat komunikasi 

c. Kehadiran dan 

Keterlibatan Orang Tua 

d. Kualitas hubungan antar 

anggota keluarga 

e. Kesetaraan dan 

Pembagian Tugas 

f. Konflik keluarga 

3. 

a. Jenis keluarga (nuclear, 

ekstended, dsb.) 

b. Ukuran keluarga (jumlah 

anggota keluarga) 

c. Peran anggota keluarga 

1. Metode 

Pendekatan 

kuantitatif 

2. Jenis Penelitian 

Kuantitatif regresi 

3. Metode 

Pengumpulan 

Data: 

a. Angket untuk 

orang tua (ling 

kel) 

b. Observasi 

(karakter siswa) 

c. Dokumentasi 

4. Analisis Data: 

a. Pengumpulan 

Data 

b. Reduksi Data 

c. Penyajian Data 

d. Penarikan 

Kesimpulan 

5. Keabsahan 

Data: 

a. Angket 

b. observasi 

Adakah pengaruh 

lingkungan 

keluarga dalam 

mempengaruhi 

karakter siswa 

kelas VI di Sekolah 

Dasar Islam 

Bustanul Ulum? 



 

 

No Judul Variabel Sub Variabel Indikator Metode/ Objek Focus/Rumusan 

Masalah 

d. Tingkat Keseimbangan 

Keluarga 

 

Y:  

a. beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha 

Esa 

b. berkebhinekaan global 

c. gotong royong 

d. mandiri 

e.  bernalar kritis, dan  

f. kreatif 

c. wawancara 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3 

INSTRUMEN ANGKET ORANG TUA TENTANG LINGKUNGAN KELUARGA 

No Indikator Pertanyaan Iya Tidak Keterangan (alasan jika iya atau 

tidak) 

1.  Nilai-nilai yang dianut 

dalam keluarga 

 

1. Saya  telah menerapkan dan mengajarkan nilai 

religius kepada keluarga saya 

   

2. Saya sholat jamaah sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan bersama anak 

   

3. Saya menggunakan bahasa yang sopan untuk 

berbicara dengan anak 

   

4. Saya mengajarkan sopan santun terhadap anak dan 

memberi contoh 

   

2.  Pemahaman tentang 

niali yang dianut 

keluarga 

1. Saya mengajarkan kepada anggota keluarga saya 

tentang sholat dan berjamaah 

   

2. Saya mengajarkan kepada anggota keluarga saya 

tentang sopan santun 

   

3. Anggota keluarga saya telah menerapkan sholat 

berjamaah  

   

4. Anggota keluarga saya sopan dan santun kepada 

siapapun 

   

3.  Tradisi keluarga 

 

1. Keluarga saya sering kali melakukan makan 

bersama keluarga 

   

2. Keluarga saya merayakan hari besar bersama    

3. Saya dan keluarga sering mengikuti ritual 

keagamaan seperti sholat berjamaah di masjid 

   

4.  Transmisi Nilai-nilai 1. Saya mencontohkan sopan dan santun kepada anak    

2. Saya mengajarkan kepada anak tentang kejujuran    



 

 

dan tanggung jawab 

3. Saya memberikan anak tanggung jawab    

5.  Kondisi ekonomi 

keluarga 

1. Saya merasa kebutuhan sehari-hari telah terpenuhi    

2. Saya memberikan anak apa yang mereka mau    

3. saya mengajarkan kepada mereka untuk menabung    

6.  Latar belakang 

keluarga  

1. Saya telah menempuh gelar sarjana    

2. Keluarga saya dari keluarga terpandang di 

masyarakat 

   

3. Saya tinggal di lingkungan yang damai tanpa 

konflik antar anggota masyarakat 

   

7.  Tingkat komunikasi 1. Saya mempunyai waktu khusus yang dihabiskan 

bersama untuk berbicara dan mendengarkan dalam 

keluarga 

   

2. Saya mengajarkan kepada anak tentang masalah 

yang harus dikomunikasikan atau dibicarakan 

   

3. Saya menjaga komunikasi anggota keluarga saya    

8.  Kehadiran dan 

Keterlibatan Orang Tua 

1. Saya mengetahui setiap masalah anak saya    

2. Saya membimbing anak saya ketika menghadapi 

masalah 

   

9.  Kualitas hubungan 

antar anggota keluarga 

1. Keluarga saya memiliki kualitas hubungan yang 

baik dengan sesama anggota keluarga 

   

2. Keluarga saya menjadikan hubungan antar anggota 

keluarga sebagai tradisi atau nilai yang harus 

dijunjung di keluarga 

   

10.  Kesetaraan dan 

Pembagian Tugas 

1. Anggota keluarga saya memiliki tugas masing-

masing dalam mengurus rumah 

   

2. Keluarga saya membagi tugas sesuai dengan 

kemampuan anggotanya 

   

11.  Konflik keluarga 1. Keluarga saya sering terjadi konflik antar anggota 

keluarga 

   



 

 

 

 

 

  

2. Keluarga saya menyelesaikan konflik dengan 

komunikasi yang baik 

   

12.  Jenis keluarga (nuclear, 

ekstended, dsb.) 

1. Keluarga saya memiliki anggota yang lengkap    

2. Keluarga saya di rumah terdiri dari Ayah, Ibu, dan 

Anak saja 

   

13.  Ukuran keluarga 

(jumlah anggota 

keluarga) 

1. Jumlah anggota keluarga saya di rumah banyak 

(lebih dari 4 orang) 

   

  2. Jumlah anggota keluarga saya menjadikan 

komunikasi menjadi kurang 

   

14.  Peran anggota keluarga 1. Setiap anggota keluarga saya memiliki peran 

penting dalam keluarga saya 

   

2. Setiap anggota keluarga telah menjalakan perannya 

dengan baik 

   

15.  Tingkat Keseimbangan 

Keluarga 

1. Saya menyamakan rasa sayang terhadap anak     

2. Saya berbicara dengan cara (penggunaan bahasa)  

yang sama kepada setiap anak saya 

   

3. saya membantu anak setiap anak saya tanpa 

membedakan anak saya  

   



 

 

Lampiran 4 

INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI KARAKTER SISWA DI SEKOLAH 

No Indikator Pernyataan Iya Tidak Catatan guru 

1.  Beriman dan 

bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa  

1. Siswa menjawab salam di awal dan di akhir 

pembelajaran 

   

2. Siswa membaca do‟a sebelum dan setelah 

pembelajaran 

   

3. Siswa mengikuti kegiatan sholat duha berjamaah    

4. Siswa mengikuti kegiatan sholat duhur berjamaah    

5. Siswa memiliki sopan dan santun kepada guru    

6. Siswa menggunakan bahasa yang sopan kepada 

guru 

   

2.  Berkebhinekaan 

global 

1. Siswa menghargai temannya tanpa memandang 

agama, suku, rasa, dan warna kulit 

   

2. Siswa tidak melakukan perundungan terhadap 

temannya 

   

3. Siswa melakukan hal semena-mena terhadap adik 

kelas di bawahnya 

   

4. Siswa gemar mengikuti pembelajaran 

multikultural disekolah 

   

5. Siswa bisa mempraktikan budaya suku lain atau 

adat suku lain dalam pembelajaran seni budaya 

   

6. Siswa mampu berkolaborasi dengan antar kelas 

dalam suatu kegiatan 

   

7. Siswa mampu bersosial dengan baik dengan siswa 

dari sekolah lain 

   

3.  Gotong royong 1. Siswa menjalankan kewajibannya dalam    



 

 

 

 

pembagian tugas piket 

2. Siswa ikut serta dalam kerja bakti sekolah    

3. Siswa mampu bekerja sama dengan teman 

sekelasnya ketika terdapat pembelajaran kooperatif 

   

4. Siswa mengikuti kegiatan sosial yang diadakan 

sekolah 

   

5. Siswa ikut serta mensukseskan kegiatan yang 

diadakan sekolah 

   

6. Siswa mengikuti kegiatan jum‟at bersih di sekolah    

4.  Mandiri 1. Siswa dapat menyelesaikan tugas guru dengan 

baik 

   

2. Siswa mampu menyiapkan bahan refrensi 

pembelajaran sendiri  

   

3. Siswa mampu menjaga kebersihan dan kerapian 

dirinya  

   

4. Siswa mampu menjaga kesehatan dengan baik    

5. Siswa memiliki inisiatif bertanya ketika 

menghadapi kesulitan 

   

6. Siswa disiplin dalam waktu    

7. Siswa mengenakan seragam lengkap besreta 

atributnya 

   

5.  Bernalar kritis, 1. Siswa mampu menggunakan waktu di sekolah 

dengan baik 

   

2. Siswa mampu mengatur keuangan mereka 

disekolah dengan menyisakan untuk ditabung 

 

 

  

3. Siswa mendengarkan informasi yang disampaikan 

guru dengan baik 

   

4. Siswa mampu memecahkan masalah disekolah 

dengan baik  

   

5. Siswa mampu berargumen dengan baik dalam    



 

 

 

 

pembelajaran 

6. Siswa mampu berfikir sesuatu dalam berbagai 

sudut pandang 

   

7. Siswa menggunakan penalran induktif dan 

deduktif pada permasalahan tertentu 

   

8. Siswa dapat menyimpulkan pembelajran sesudah 

guru menyampaikan pelajaran 

   

6.  Kreatif 1. Siswa mampu membuat karya yang unik pada 

pembelajaran seni budaya 

   

2. Siswa menulis pelajaran yang disampaikan guru 

dengan bahasa sendiri  

   

3. Siswa mengikuti berbagai ekstrakulikuler di 

sekolah 

   

4. Siswa mampu memanfaatkan benda disekitar 

dalam pembaelajaran 

   

5. Siswa memiliki ide dalam pembuatan tugas yang 

diberikan guru 

   

6. Siswa dapat memnggunakan teknologi dengan 

benar 

   

7. Siswa senang dengan pembelajaran berbasis 

permainan 

   

8. Siswa antusias dengan pembelajaran berbasis 

eksperimen 

   



 

 

 

 

Lampiran 5 

Dokumentasi  Skripsi 

 

Link : 

https://drive.google.com/drive/folders/1cpZw4FK2bO2Y8B0vJZzYdQ894rsdunh

H?usp=sharing  

  

https://drive.google.com/drive/folders/1cpZw4FK2bO2Y8B0vJZzYdQ894rsdunhH?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1cpZw4FK2bO2Y8B0vJZzYdQ894rsdunhH?usp=sharing
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